
Lampiran 1. Panduan awal wawancara panduan wawancara guru penggerak tentang pengembangan kepemimpinan guru dan aspek yang mendukukung dan menghambatnya. 
Tujuan	: 
· Memperoleh informasi mengenai kesempatan Guru Penggerak dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah lulus PPGP. 
· Memperoleh informasi mengenai hambatan dan dukungan yang didapatkan oleh Guru Penggerak dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah lulus PPGP.
Informan: Guru Penggerak Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Yogyakarta
	No 
	Rumusan Masalah
	Pertanyaan Wawancara

	1
	Bagaimana kesempatan Guru Penggerak dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah lulus dari Program Guru Penggerak? 
	1. Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan menurut Bapak/Ibu?
2. Bagaimana PGP membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan?
3. Bagaimana Bapak/Ibu meningkatkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
4. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
5. Apa saja kesempatan yang telah Bapak/Ibu dapatkan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
6. Siapa yang memberikan kesempatan kepada Bapak/Ibu untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
7. Apakah ada perubahan dalam kompetensi kepemimpinan Bapak/Ibu setelah menjadi Guru Penggerak?
8. Mengapa Bapak/Ibu tertarik untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah menjadi Guru Penggerak?
9. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran dari program Guru Penggerak dalam praktik kepemimpinan Bapak/Ibu di sekolah?
10. Apa saja peran kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan di sekolah?
11. Apa saja contoh konkrit dari kesempatan pengembangan kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan?
12. Apakah Bapak/Ibu memiliki mentor/supervisor dalam proses pengembangan kepemimpinan?
13. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di luar sekolah setelah mengikuti program Guru Penggerak?
14. Bagaimana PGP membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan
15. Apakah ada kegiatan/program yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kepemimpinan?

	2
	Apa dukungan dan hambatan yang
dihadapi guru penggerak dalam
mengembangkan kompetensi
kepemimpinan mereka pasca
mengikuti program pendidikan
guru penggerak?
	1. [bookmark: _Hlk168340253]Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
2. Mengapa hambatan tersebut muncul?
3. Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi hambatan tersebut?
4. Siapa yang membantu Bapak/Ibu dalam mengatasi segala hambatan-hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam
mengembangkan keterampilan kepemimpinan?
5. Bagaimana dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, dan staf sekolah lainnya dalam membantu Bapak/Ibu mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
6. Apa saja dukungan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
7. Apa program/ kegiatan yang dapat memberikan dukungan bagi guru dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada dalam proses pengembangan kepemimpinan setelah mengikuti PPGP?


Lampiran 2. Panduan awal wawancara Kepala Sekolah tentang pengembangan kepemimpinan guru dan aspek yang mendukukung dan menghambatnya. 
Tujuan	: 
· Memastikan kebenaran informasi mengenai kesempatan Guru Penggerak dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah lulus PPGP. 
· Memastikan kebenaran informasi mengenai hambatan dan dukungan yang didapatkan oleh Guru Penggerak dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah lulus PPGP.
Informan: Kepala Sekolah
	
No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Bagaimana Bapak/Ibu kepala sekolah
memberikan kesempatan kepada para guru
untuk dapat mengembangkan kepemimpinan
mereka setelah mengikuti PPGP?
	

	2. 
	Apa saja kesempatan yang telah Bapak/Ibu
berikan kepada guru untuk mengembangkan
keterampilan kepemimpinan mereka setelah
mengikuti PPGP?
	

	3. 
	Apakah program pengembangan
kepemimpinan guru memberikan banyak
manfaat bagi guru dalam mengembangkan
kepemimpinan mereka?
	

	4. 
	Apa saja hambatan-hambatan yang dirasakan
oleh Bapak/Ibu kepala sekolah dalam proses
mengembangkan kepemimpinan tersebut?
	

	5. 
	Apakah Kepala sekolah memberikan
dukungan bagi para guru untuk
menyelesaikan hambatan-hambatan yang
dihadapi guru dalam mengembangkan
keterampilan kepemimpinan mereka?
	

	6. 
	Apakah guru-guru menjalankan kesempatan
yang diberikan dengan baik?
	





Lampiran 3. Transkrip wawancara pertama
	No Wawancara
	:
	1

	Narasumber
	:
	GP1

	Penanya
	:
	Duwi Wahdany

	Perihal 
	:
	Kesempatan pengembangan kepemimpinan guru setelah mengikuti PGP

	Tipe Wawancara
	:
	Semi terstruktur/Deep interview

	Hari/Tanggal
	:
	Selasa/ 6 Agustus 2024

	Waktu
	:
	09.30 – 10.10 WIB

	Lokasi 
	:
	Jl. HOS Cokroaminoto No.10, Pakuncen, Wirobrajan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta



Rumusan masalah I

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1.  
	Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan menurut Bapak/Ibu?
	Kepemimpinan itu, kalau saya utamanya adalah sebagai pemimpin pembelajaran. Bagaimana dalam proses pembelajaran saya bisa mengelola kelas dengan baik, kemudian berpihak pada murid dalam proses pembelajaran, penilaian, dan seterusnya. Ketika dalam pengelolaan program, ya, mbak, juga bagaimana saya meyakinkan bahwa program ini benar-benar untuk siswa.

Kemudian, dari untuk oleh siswa, juga bagaimana untuk kepemimpinan ini, saya sebagai guru penggerak bisa mengembangkan, selain mengembangkan diri, juga bisa mengembangkan orang lain. Selain itu, bagaimana saya juga bisa memiliki kemampuan manajerial sehingga saya bisa mengelola program-program dengan baik dan menjadikan suatu institusi itu lebih baik serta berpihak pada murid, seperti itu.

	2. 
	Bagaimana PGP membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan?
	Jadi, kita mengikuti saja. Yang penting, kalau saya pribadi, saya berupaya untuk mengajar dengan baik. Kalaupun ada sifatnya pengembangan diri dan orang lain yang diperlukan, akan saya lakukan. Kemudian, kita juga dipanggil untuk melakukan tes sertifikasi pengawas, ya, Mbak. Kita jalani saja, tetapi bukan berarti semua harus menjadi kepala sekolah. Saya menyadari hal itu.

Kalau saya, ya, mengalir saja, Mbak. Yang penting adalah bekerja secara maksimal. Seorang pemimpin tidak harus selalu menjadi kepala sekolah atau pengawas. Kita bisa menyenangkan siswa dan menciptakan lingkungan kerja yang menggembirakan. Menurut saya, itu sudah cukup untuk membahagiakan diri sendiri dan orang lain.

	3. 
	Apakah Bapak/Ibu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
	Iya tentu saja mbak. Cukup banyak kesempatan yang saya dapatkan ya setelah menjadi guru penggerak. Dan sekolah juga mendukung, tidak akhirnya menghalangi atau bagaimana. 

	4. 
	Apakah ada kegiatan/program yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kepemimpinan?
	Kalau yang untuk pengembangan diri dan orang lain. Ya, pengembangan diri dan orang lain itu beberapa kali. dimintai untuk berbagi praktek baik. Jadi di MGMP juga berbagi praktek baik mengenai saya MGMP biologi ya Mbak ya. uh mengenai bagaimana proses pembelajaran yang aksi nyata yang sudah saya lakukan, yang berpihak pada murid. 
terakhir kemarin juga menjadi penyelenggara untuk program apa ya Mbak namanya barusan selesai ini kemarin penguatan berbagi praktek baik terkait dengan kulit mengajar saya sebagai berapa kali menjadi narasumber dan mengkoordinator itu kegiatan-kegiatan seperti itu.
kalau boleh dibilang prakasa perubahan yang sudah saya buat itu, akhirnya teman-teman juga semangat bikin PMM
Nah, karena kan saya sama teman saya sudah memiliki sertifikat guru penggerak ya mbak ya terus diberi kesempatan untuk itu tadi menjadi supervisor mendampingi teman-teman belajar bersama.
kalau dari pendidikan guru penggerak yang saya dapat terus dari kepercayaan apa pimpinan itu yang asesor diberi kesempatan. Kemudian saya TETAP diberi kesempatan membimbing eh koordinator layanan khusus
Alhamdulillah yang tahun ini juga jadi pendamping penggerak untuk pendidikan guru penggerak yang angkatan sebelas itu berarti itu seperti mentor seperti itu bukan mentor sih sebenarnya. uh fungsinya itu sebagai uh memfasilitasi pendampingan individu, lokakarya ketika pada saat pendidikan guru penggerak.
Kemudian, saya juga berbagi praktik baik dalam pembuatan modul ajar dan seterusnya. Satu lagi, untuk pengembangan diri dan orang lain, Alhamdulillah, tahun ini saya juga menjadi pendamping penggerak untuk Pendidikan Guru Penggerak angkatan sebelas. Itu berarti saya berfungsi sebagai fasilitator pendampingan individu dan lokakarya saat pendidikan guru penggerak.

Pendidikan Guru Penggerak itu, Mbak, memiliki fase mengerjakan LMS, ada pertemuan dengan fasilitator, dan ada pendampingan oleh pengajar praktik (PP). Nanti, kita akan ditugasi. Untuk saya, ditugasi lima calon guru penggerak (CGP), dan untuk setiap modul, saya dan teman CGP biasanya mengunjungi sekolah, menanyakan seberapa jauh aksi nyata yang telah dibuat oleh CGP. 

Kemudian, pada saat lokakarya, satu modul biasanya diikuti oleh satu lokakarya. Saya juga mendampingi teman-teman dalam berdiskusi, berbagi cerita mengenai aksi nyata, dan berkolaborasi. Setelah menjadi guru penggerak, saya merasa lebih termotivasi dari dalam. Ini termasuk untuk teman-teman yang mahasiswa PPG. Jika ada keilmuan baru, saya bisa berbagi dengan teman-teman di PPG.

Mungkin, bagi yang bukan guru penggerak, pengalaman mereka juga banyak. Namun, ini adalah hal baru yang bisa dibagikan kepada teman-teman mahasiswa PPG ketika guru penggerak menjadi pembimbing atau guru pamongnya.

	5. 
	Adakah program yang Bapak/Ibu butuhkan dalam mengembangkan kepemimpinan?
	Kalau dari Dinas sendiri kemarin sebenarnya sudah memfasilitasi mbak. Namanya managerial pendidikan Guru penggerak itu memang disitu kita di di di belajar banyak mengenai bagaimana menyusun RKT rencana kerja tahunan, bagaimana menyusun RKS rencana kerja sekolah, kemudian juga diajari bagaimana untuk apa ya mbak kemarin itu, sosial, emosional kepemimpinan seperti apa, itu sudah memfasilitasi sih mbak, tapi mungkin apa? frekuensinya. baru sekali itu mungkin bisa ditambah. Jadi pelatihan managerial mungkin bukan untuk saya ya, untuk saya saja, tapi juga untuk teman-teman dibutuhkan programnya sudah ada. Namun untuk secara kuantitas bisa dikatakan dan itu waktunya terbatas. 


	6. 
	Bagaimana Bapak/Ibu meningkatkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
	Kemudian kalau disini alhamdulillah saya termasuk yang apa ya kalau boleh dibilang yang rajin dalam tBapak/Ibu petik yang PMM itu lho mbak


	7. 
	Apakah ada perubahan dalam kompetensi kepemimpinan Bapak/Ibu setelah menjadi Guru Penggerak?
	uh mengenai bagaimana proses pembelajaran yang aksi nyata yang sudah saya lakukan, yang berpihak pada murid. 

	8. 
	Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran dari program Guru Penggerak dalam praktik kepemimpinan Bapak/Ibu di sekolah?
	Kalau yang pertama yang kepemimpinan pembelajaran dulu ya yang kepimpinan pembelajaran saya merasakan lebih dekat dengan anak. Jadi bagaimana ketika pendidikan guru penggerak kita apa ya namanya, belajar banyak mengenai bagaimana kita pembelajaran yang berpihak pada murid, bagaimana kita harus menuntun murid, bagaimana tujuan pendidikan itu harus uh keselamatan dan yang penting membahagiakan anak. Jadi uh kemudian juga bahwasanya anak itu mempunyai bakat dan minat tersendiri, saya berupaya mengimplementasikan apa yang sudah saya peroleh ya, pendidikan guru penggerak di kelas ya. Jadi dengan itu saya merasa dekat dengan anak dan ketika kedekatan itu sudah saya peroleh ee tujuan pembelajaran itu semakin apa ya, mudah didapat seperti itu. Jadi kalau dulu awal-awal saya itu, ini contoh kecil saja untuk malu kalau ice breaking gitu ya, itu kan sebenarnya ternyata dengan sederhana ya kita ice breaking itu bisa menggembirakan anak dan lebih memfokuskan kepada anak. uh Jadi, hal-hal yang kecil itu ya, kemudian bagaimana kita ee di pendidikan guru pengerak kita juga belajar mengenai pembelajaran sosial emosional, bagaimana kita, saya berupaya untuk menerapkan dalam pembelajaran di kelas sebagai pemimpin pembelajaran. untuk mengetahui keadaan emosional anak, misalnya sekedar bertanya bagaimana kabar hari ini, sekarang kondisinya seperti apa, boleh cerita, tapi tidak sekedar hanya nanya, tapi memang ada lanjutannya. Manya anak nanti akan cerita, Bu saya hari ini lagi apa ya capek banyak tugas dan seterusnya. Jadi hal-hal yang ringan-ringan seperti itu akan memunculkan atau akan menjadikan kita lebih dekat dengan siswa. Terus bagaimana kita juga pembelajaran. dengan memperhatikan minat anak ya, minat anak Dari segi penugasan, kemudian proses pembelajaran seperti apa yang diinginkan, beru berupaya. Kalau dulu kan refleksi pembelajaran itu jarang saya lakukan, tapi sekarang berupaya untuk uh ada refleksi bagaimana pembelajaran hari ini, terus berupaya juga ketika anak ngantuk ya, itu juga berupaya untuk ya semangat-semangat dan seterusnya dengan tadi saya sampaikan speaking kemudian juga dengan menggunakan berupaya untuk menggunakan tayangan video juga dengan uh guyon-guyonan dan seperti itu. Kemudian kalau yang pemimpin apa mbak tadi mbak selain pembelajaran pemimpin di ranah mungkin rekan maupun dalam penerapannya dalam amanah sebagai. Kemudian kalau yang untuk pengembangan diri dan orang lain. Ya, pengembangan diri dan orang lain

	9. 
	Apa saja kesempatan yang telah Bapak/Ibu dapatkan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	itu beberapa kali dimintai untuk berbagi praktek baik. Jadi di MGMP juga 
berbagi praktek baik mengenai saya MGMP biologi ya Mbak ya.
Platform Merdeka mengajar, saya rajin mengikuti topik-topik pelatihan mandiri dan alhamdulillah juga sertifikat juga saya dapatkan.
Jadi saya bisa berbagi praktek baik ke teman-teman dimintai. uh apa namanya, untuk bisa berbagi praktek, baik di komunitas belajar di SML satu, bagaimana kiat-kiat untuk mengerjakan pelatihan mandiri, bagaimana untuk uh sampai menghasilkan sertifikat, walaupun itu sebenarnya sertifikat itu bukan tujuan utamanya ya, tapi bisa menyelesaikan, kadang-kadang kan terbentur pada aksi nyata sih mbak, kadang-kadang kalau di BMM sudah selesai modulnya, tapi aksi nyatanya ternyata Sebenarnya ada sih, ada kemampuan cuma me manage waktu. Nah itu mungkin kita sharing-sharing aja sebenarnya.

	10. 
	Siapa yang memberikan kesempatan kepada Bapak/Ibu untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Kemudian juga saya bersama-sama dengan teman-teman apa namanya guru penggerak itu kadang mengadakan seminar juga kita saling berbagi itu Mbak.
Kalau dari Dinas sendiri memfasilitasi, kemudian kepala sekolah juga memberikan keleluasaan, dan BBGP sama komunitas guru penggerak itu juga jadi sarana mbak. 

	11. 
	Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di luar sekolah setelah mengikuti program Guru Penggerak?
	saya aktif di Selain MGMP saya aktif di ini tim pengembang kurikulum.
apa namanya? MGPP Musyawarah guru peneliti.

	12. 
	Apakah Bapak/Ibu memiliki mentor/supervisor dalam proses pengembangan kepemimpinan?
	Tentu saja kepala sekolah ya mbak, kemudian juga rekan sejawat yang seringkali menjadi teman untuk berbagi dan berkonsultasi

	13. 
	Apa saja peran kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan di sekolah?
	saya juga diamanahi untuk kepala laboratorium. Terus yang berikutnya juga koordinator kelas layanan khusus riset dan juga Olimpiade. Dan saya juga diamanahi sebagai wali kelas dan koordinator TSC TSC Menik ekstrakurikulernya SMA satu itu namanya TC sebelah dan Science Club.
Jadi yang pertama tadi pembelajaran di kelas ya mbak ya kemudian dalam pengelolaan program. Nah saya kan diamanahi untuk koordinator layanan kelas sosis Olimpiade dan riset. Nah, saya berupaya untuk dalam mengelola program ini berpihak pada murid.

	14. 
	Apa saja contoh konkrit dari kesempatan pengembangan kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan?
	Ya itu tadi, saya diberi kepercayaan oleh rekan rekan dan juga bapak kepala sekolah, lalu peluang-peluang untuk mengikuti pelatihan-pelatihan

	15. 
	Mengapa Bapak/Ibu tertarik untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah menjadi Guru Penggerak?
	Berangkat dari keinginan tahuan, terus kemudian juga pengen update 
pemahaman, pengen update ilmu, keterampilan juga. 
Jadi ya motivasinya ke arah situ sih sebenarnya ingin belajar hal yang baru ya, hal yang baru karena berkenaan dengan pengen pengembangan diri dalam pembelajaran dan juga dalam mengelola kan saya juga diamanahi macam-macam program ya di SMA satu ya, pengembangan diri dalam mengelola program-program di sekolah.




Rumusan masalah II

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	hambatan saya harus pintar-pintar manajemen waktu karena saya tetao bagaimanapun harus memprioritaskan siswa.
Kadang saya berbenturan dengan ketika kalau boleh di bidang ketugasan atau amanah ya mbak ya amanah dari balai penggerak guru penggerak itu sebagai PP kan saya TIAP bulannya itu harus meluangkan waktu satu minggu untuk nanti. membersamai teman-teman CGP calon guru penggerak itu. Jadi itu waktunya. kadang-kadang bentrok sama apa namanya pembelajaran di kelas itu itu itu hambatan. 

	2. 
	Mengapa hambatan tersebut muncul? 
	Hambatan tersebut muncul karena adanya tanggung jawab yang saling beririsan antara tugas sebagai pendidik di kelas dan amanah sebagai pendamping calon guru penggerak (CGP). Tugas mendampingi CGP memerlukan alokasi waktu khusus yang cukup banyak, sekitar satu minggu setiap bulan, sehingga sering kali jadwalnya berbenturan dengan jadwal mengajar di sekolah.

	3. 
	Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi hambatan tersebut? 
	saya memanfaatkan beberapa bentuk dukungan. Pertama, kepala sekolah kami sangat mendukung pengembangan diri guru, termasuk peran saya sebagai pendamping CGP. Beliau memberi izin dan kesempatan untuk mengikuti tugas ini tanpa khawatir meninggalkan kewajiban mengajar.

Selain itu, tim kurikulum juga membantu dengan memberikan kelonggaran jadwal.

	4. 
	Siapa yang membantu Bapak/Ibu dalam mengatasi segala hambatan-hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan? 
	Tapi saya solusinya bagaimana saya minta bantuan teman-teman lah ini bagaimana dukungan teman-teman tukar jadwal. Kadang saya tukar jadwal terus juga dibantu oleh kurikulum dibuatkan jadwal yang siang ada yang kosong kayak gitu. Nah itu nyari tukeran jam itu sulit gitu.


	5. 
	Bagaimana dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, dan staf sekolah lainnya dalam membantu Bapak/Ibu mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Kalau yang pertama Bapak kepala sekolah itu sangat mendukung kami ya, guru penggerak untuk bisa lebih mengembangkan diri juga. Misalnya kita kan kemarin ada pelatihan manajerial guru penggerak, jadi kita diizinkan, kemudian juga diberi kesempatan, kemudian dari kurikulum sendiri karena saya harus menjadi pendamping apa namanya Mbak, pendamping pendidikan guru penggerak yang sebelas ini juga. diberi kelonggaran untuk penjadwalannya lebih khusus, jadi boleh diizinkan keluar. 

	6. 
	Apa saja dukungan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	dukungan yang sama kembali lagi kepada individu itu rekan guru seperti itu rekan-rekan Jawa saya mendukung program yang mungkin ibu diinisiasi atau mungkin diseminasi kan. Jadi secara tidak ada hambatan dari rekan-rekan sendiri

	7. 
	Apa program/ kegiatan yang dapat memberikan dukungan bagi guru dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada dalam proses pengembangan kepemimpinan setelah mengikuti PPGP?
	Ada beberapa program atau kegiatan yang menurut saya sangat membantu, pelatihan dan penguatan, keterbukaan kolaborasi, dukungan kebijakan dari sekolah juga. 






Lampiran 4. Transkrip wawancara kedua
	No Wawancara
	:
	7

	Narasumber
	:
	GP2

	Penanya
	:
	Duwi Wahdany

	Perihal 
	:
	Kesempatan pengembangan kepemimpinan guru setelah mengikuti PGP

	Tipe Wawancara
	:
	Semi terstruktur/Deep interview

	Hari/Tanggal
	:
	Jumat/ 28 Juni 2024

	Waktu
	:
	09.00 – 09.30 WIB

	Lokasi 
	:
	Jl. HOS Cokroaminoto No.10, Pakuncen, Wirobrajan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta



Rumusan masalah I

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1.  
	Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan menurut Bapak/Ibu?
	berarti kepemimpinan menurut sudut pBapak/Ibungji adalah memanfaatkan atau menggali apa yang belum ada itu tadi dan itu bisa memanfaatkan aset dimaksimalkan dengan pemanfaatan aset kan otomatis nanti akan menggerakkan berbagai pihak gitu kan.
Jadi kita harus bekerja sama dengan beberapa pihak. Tidak hanya yang di sekolah, mungkin di luar juga.


	2. 
	Bagaimana PGP membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan?
	kalau menurut saya itu guru penggerak itu ibaratnya seperti pemantik gitu.
Jadi nanti yang akan mengembangkan tergantung pada individu dan karakter itu sendiri gitu. Jadi seperti uh pas ini materi guru penggerak kan diberikan tadi ada bagaimana cara kolaborasi, kemudian kita membuat sebuah program sekolah yang di situ belum ada pemanfaatan aset dan seterusnya. Nah itu kan kalau kita dikembangkan maksudnya kembali ke diri karakter sendiri gitu ya. Kalau kita mau mengembangkan itu ya insyaallah menjadi seorang mungkin yang baik. Tapi kalau memang karakternya ya di situ ya sudah.

	3. 
	Apakah Bapak/Ibu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
	ranahnya kesempatan itu lebih lebih ini mbak lebih baik, lebih bagus.
Kalau saya sih dengan dengan belajar di guru penggerak itu kesempatan 
saya itu tadi ibaratnya dapat punya relasi kolaborasi itu. Alhamdulillah 	
semakin baik gitu. Ya, karena kita kan evaluasi di dalam GRUP penggerak 
kan ada evaluasi tiga ratus enam puluh derajat.	 Ya, itu dari berbagai pihak
Jadi dari dari murid itu menerima kita seperti apa teman sejawat itu 	 
menerima kita menilai kita itu seperti apa? Kepala sekolah 		
mendeskripsikan kita itu seperti apa? Itu kan ada penilaiannya.	 Jadi dari	situ kemudian kita belajar mengevaluasi diri. Oh saya seperti ini berarti harapannya ke depan kan kita masih lebih baik gitu ya mbak. Ya seperti itu.


	4. 
	Apakah ada kegiatan/program yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kepemimpinan?
	Ya, kemarin itu yang baru diinisiasi ini Mbak, besok bulan Juli itu kita akan membuat ini ya.
Apa namanya? Ya istilahnya TETAP BERBAGI ya, tetapi seluruh apa namanya live gitu. tapi bulan Juli. itu baru mau dilaksanakan dilaksanakan sebelum-sebelum ini dalam satu tahun terakhir ini ada program.


	5. 
	Adakah program yang Bapak/Ibu butuhkan dalam mengembangkan kepemimpinan?
	Sepertinya tidak ya. Jadi ibaratnya apa ya sebenarnya ada tantangan. Tapi karena misalnya kombel kombel sudah berjalan, sudah baik. Terus kita besok mau memberikan materi wawasan ke teman-teman kayak gitu. Ini baru baru direncanakan ya. tinggal besok evaluasinya seperti apa. Terus kemarin yang program dari guru penggerak juga sudah berjalan ini tinggal lanjutkan terkait dengan dukungan atau mungkin kerjasama dari rekan sewa sendiri.

	6. 
	Bagaimana Bapak/Ibu meningkatkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
	Oh ya guru penggerak dulu gitu. Tapi kalau dari luar itu langsung yang menghubungi UNY UNY menghubungi yang mungkin yang sudah kerjasama dengan BPKP beberapa guru penggena surat tugasnya dari BPKP, terus kita mengisi di Jadi bisa dikatakan kesempatan menjadi narasumber atau berbagi itu juga menjadi lebih terbuka gitu setelah menjadi
? Ya memang mungkin sananya kebijakan yang mensyaratkan harus berpenggerak gitu. Jadi kayak pendamping apa ya DP itu lebih banyaknya. Karena memang yang PPG sekarang itu materi-materi buruk penggerak sudah dimasukkan matahari diferensiasi, matahari dimasukan di sana. Jadi ketika nanti mereka itu lulus PPG otomatis langsung jadi guru yang punya tadi leadership itu tadi walaupun namanya kepemimpinan itu tidak harus berproses.


	7. 
	Apakah ada perubahan dalam kompetensi kepemimpinan Bapak/Ibu setelah menjadi Guru Penggerak?
	Kalau kalau saya ya sebenarnya ya mbak ya sebelum jadi guru penggerak kan saya guru ekstra juga guru ekstra pramuka. Nah, di situlah saya ibaratnya kalau menjadi kepemimpinan kan sudah berlatih ya dengan mengikuti guru penggerak kan akan semakin ibaratnya semakin mantap. Oh, caranya bagaimana seperti ini seperti ini gitu ya sebenarnya ruang itu sudah ada, tinggal saya mengembangkan. Terus yang kedua itu ini mbak ketika membuat program sekolah yang kemudian diajukan dipresentasikan saat guru penggerak kan saya membuat uh program itu namanya sekolah hijau. Alhamdulillah dari program itu sekarang sudah jalan. jalannya bareng-bareng di sini kan ada beberapa guru penggerak.
Nah ketika jadi guru penggerak kan terus tahu ilmunya ya mbak terus tahu Oh gitu. Jadi terus semakin ibaratnya semakin Oh ya seperti ini seperti ini semacam pematangan mindset. Kalau dulu kan ibaratnya hanya apa ya mbak JPSA ya membuat siswa aktif kayak gitu. Jadi ibaratnya tidak hanya guru, tetapi yang aktif siswanya. Oh ya dibuat seperti ini. Tetapi ketika guru penggerak namanya ini kepemimpinan murid. Oh ya. Jadi kita harus yang menciptakan suasananya gitu jadi kayak secara secara daily sebelumnya sudah dilakukan. Cuman ketika sudah belajar, oh ternyata ada ilmunya begitu. bergerak. uh sebagai mungkin. kenapa? closing closing STEP gitu


	8. 
	Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran dari program Guru Penggerak dalam praktik kepemimpinan Bapak/Ibu di sekolah?
	Menerapkannya kalau di kelas tentu saja dalam ranah pembelajaran ya, memimpin anak-anak dan memberikan pembelajaran berdiferensiasi kepada meraka, lalau kalau di pramuka juga bagaimana melatih siswa untuk memimpin. 

	9. 
	Apa saja kesempatan yang telah Bapak/Ibu dapatkan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	SETIAP tiga bulan sekali itu kemarin barusan di kota ya besok pulang rokok ikut Insya Allah ikut itu biasanya kegiatannya berbagi gitu ya berbagi terus kemudian kita kan di situ ketemu dengan ini ya apa namanya kayak pejabat gitu. Terus mereka kan memberikan semacam kebijakan-kebijakan yang diterapkan pada guru penggerak itu seperti apa? diskusi gitu. Kemudian itu tadi ya. Kalau kesempatan kepemimpinan di sekolah berarti masih sebatas memaksimalkan apa yang ingin saya.
Ya. Kami juga ikut masuk di dalam kombel tersebut gitu. dan memang kemarin itu diberikan kesempatan untuk memberikan pemateri gitu ya jadi berbagi emang yang berbagi itu kemarin baru guru penggerak sih, karena mungkin baru awal, tapi nantinya kan akan diratakan juga ya

	10. 
	Siapa yang memberikan kesempatan kepada Bapak/Ibu untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Kalau dari kolaborasi kita ada kerjasama dengan DLH, lalu kalau pelatihan bisa dari BBGP juga menyediakan pelatihan yang bisa diikuti oleh Guru Penggerak

	11. 
	Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di luar sekolah setelah mengikuti program Guru Penggerak?
	di luar sekolah sepertinya tidak juga.

	12. 
	Apakah Bapak/Ibu memiliki mentor/supervisor dalam proses pengembangan kepemimpinan?
	Uh, kalau mentor khusus itu tidak ada. Tetapi pastinya ketika supervisi kan ada supervisor yang ya. Jadi kita bisa bertanya ke guru senior ke para wak seperti itu berarti lebih memaksimalkan barangan dari para supervisor. 


	13. 
	Apa saja peran kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan di sekolah?
	tidak sih mbak hanya tidak Jadi kalau ibaratnya peran diberikan peran itu tidak, tetapi saya bisa memaksimalkan peran yang sudah saya miliki gitu aja.
Porsi saya itu kan baru guru kelas sama guru ekstra. Saya memaksimalkan itu sama dengan Bu Menik juga jadi memaksimalkan yang yang beliau miliki t
Saya lebih ke tadi pramuka sama. J

	14. 
	Apa saja contoh konkrit dari kesempatan pengembangan kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan?
	Uh sebenarnya kalau mengikuti pengembangan diri itu sebelum menjadi guru penggerak sudah mengikuti ya mbak. Ya ketika sudah menjadi guru penggerak itu kok sepertinya ada tantangan gitu ya mbak? Ya ada tantangan tersendiri guru penggerak. saya harus ibaratnya menguasai dulu sebelum teman-teman kadang tertantang seperti itu atau tidak. kemarin itu juga beberapa kali memberikan apa namanya sharing gitu ya di UNY dengan mahasiswa PPG tentang pembelajaran diferensiasi gitu. jadi lebih ke situ mungkin ya kalau yang guru penggerak ya hubungannya guru penggerak kan ada materi pembelajaran diferensiasi. Nah akhirnya kan BPKP dan UN itu kan mungkin sudah kerjasama. Terus saya diminta diberikan surat tugas untuk mengisi seing tentang pembelajaran diferensiasi dengan mahasiswa PPK gitu dengan luar. Tapi kalau untuk pengembangan diri saya itu yang mengikuti di online terp selama ini.


	15. 
	Mengapa Bapak/Ibu tertarik untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah menjadi Guru Penggerak?
	Jadi kita meningkatkan kapasitas diri masing-masing sesuai dengan ini aja. Jadi memang budaya itu mempengaruhi ya, tetapi keinginan itu juga akan lebih besar mempengaruhi daripada budaya motivasi dan juga ada yang ibaratnya. Maaf ya mbak. Ya mungkin mungkin beberapa teman yang ini terus kemudian diberikan tugas penugasan. itu kan pilihan dari kepala sekolah juga peran kepala sekolah. Misalnya kita katakan misalnya mengikuti bimtek ini siapa-siapa? Oh besok siapa ini ini ini gitu. Jadi tidak hanya satu orang, dua orang, tapi biar semua bisa merasakan. kan ada surat tugas. Biasanya kan kitanya misalnya mengirimkan dua guru gitu kan mbak




Rumusan masalah II

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Kalau hambatan ya tentunya karena tadi ya mbak ya fokusnya itu dikolaborasi. Terkadang kan di situ ada miskomunikasi ya di situ kan tentunya akan menjadi hambatan. dalam pekerja kok tidak sesuai dengan kenyataannya 
Karena ternyata ada salah konsep salah komunikasi. Terus yang kedua kan kan ini maaf ya, ini kan sekolah besar gitu ya terkadang kan ketika memilih yang diberi amanah atau yang diamanah itu kan sebenarnya orang-orang yang sudah berpengalaman berpengalaman dalam bidang sebelumnya. Misalnya, mereka sudah punya sertifikat calon kepala sekolah, sertifikat apa gitu ya. Jadi beliaulah yang diberi amanah terlebih dahulu Jadi, uh pengalaman itu akan sangat pengalaman masing-masing akan terpengaruh. Walaupun saya di sini dari tahun dua ribu tujuh. tapi pengalaman saya untuk kepemimpinan itu kan ibaratnya apa ya belum ada, tetapi saya kan lebih fokus karena kalau guru maaf ya GTT itu kan fokusnya mengajar mengajar.


	2. 
	Mengapa hambatan tersebut muncul? 
	Hambatan tersebut muncul karena beberapa faktor. Yang pertama adalah terkait kolaborasi. Terkadang, dalam bekerja sama, muncul miskomunikasi atau salah konsep. Hal ini membuat apa yang direncanakan tidak selalu berjalan sesuai dengan kenyataan.
Pengalaman mereka di bidang kepemimpinan sering menjadi pertimbangan utama, sehingga bagi saya, yang sebelumnya lebih banyak fokus pada tugas mengajar, perlu waktu untuk menyesuaikan diri dalam mempelajari dan mengembangkan kemampuan kepemimpinan.

	3. 
	Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi hambatan tersebut? 
	Kalau salah dikomunikasi, koordinasi ya pastinya akan kita kita koordinasikan lagi akan kita komunikasikan lagi gitu. Tapi kalau sudah ibaratnya sudah apa ya uh, pemberian jabatan sudah disesuaikan dengan kapasitas diri. Ya sudah itu memang maaf ya, bukan kapasitas saya gitu. 
Saya lebih memaksimalkan ke peran saya peran utama saya baik-baik. Jadi lebih fokus ke diri sendiri. Bisa dikatakan. 


	4. 
	Siapa yang membantu Bapak/Ibu dalam mengatasi segala hambatan-hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan? 
	Iya sih mbak, lebih ke Jadi gini, misalnya ada ada permasalahan, kemudian saya bisa berkoordinasi dengan uh dengan beberapa teman yang bagaimana caranya biar bisa menyelesaikan permasalahan yang baik gitu. Terkadang kan misalnya di- kepramukaan itu kan masalah juga banyak yang timbul ya. Jadi saya harus mengatur ke siapa siapa yang bisa menyelesaikan permasalahan tersebut seperti itu Mbak. Jadi memang memang fokus ke pengembangan diri saya, tetapi tidak ibaratnya terus tidak menutup  mata ya mbak ya, tetapi saya bisa memberikan ibaratnya masukan saran ke pihak-pihak yang punya kapasitas tersebut. Kalau sebuah usulan, sebuah ide kan tidak masalah Jadi misalnya kegiatan ini kok kurang seperti ini. Oh, bagaimana kalau kegiatannya ditambahi ini kan bisa diusulkan. dan tidak berhenti sekedar mengusurkan saja. Jadi ikut juga mengawal gitu ya mbak ya 


	5. 
	Bagaimana dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, dan staf sekolah lainnya dalam membantu Bapak/Ibu mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	teman-teman selalu mendukung apa yang kami lakukan. ini ya, yang penting kita koordinasi koordinasi yang baik. Insya Allah nanti teman-teman itu mendukungkan. 
Beliau mendukung kita kan sebagai guru ya mbak. Ya itu kan kita juga harus bertanggung jawab terhadap  pekerjaan kita. Jadi kita bisa ibaratnya me- manage waktu.

	6. 
	Apa saja dukungan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Ada beberapa dukungan yang saya rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan, kepala sekolah memberikan dukungan dan dorongan, juga keterbukaan kolaborasi antara rekan guru. 

	7. 
	Apa program/ kegiatan yang dapat memberikan dukungan bagi guru dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada dalam proses pengembangan kepemimpinan setelah mengikuti PPGP?
	Mungkin program yang menekankan pada kolaborasi ya mbak





Lampiran 5. Transkrip wawancara ketiga
	No Wawancara
	:
	3

	Narasumber
	:
	GP3

	Penanya
	:
	Duwi Wahdany

	Perihal 
	:
	Kesempatan pengembangan kepemimpinan guru 

	Tipe Wawancara
	:
	Semi terstruktur/Deep interview

	Hari/Tanggal
	:
	24 Juni 2024

	Waktu
	:
	09.40 WIB

	Lokasi 
	:
	Jl. Yos Sudarso No.7, RT.05/RW.03, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta



Rumusan masalah I
	[bookmark: _Hlk184348063]No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1.  
	Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan menurut Bapak/Ibu?
	Kepemimpinan itu bisa mempengaruhi orang lain seperti yang kita harapkan. Namun dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Nah, bisa mempengaruhi ke arah tujuan yang kita harapkan ke arah kebaikan dengan syarat dan ketentuan berlaku. Nah, syarat dan ketentuan berlaku itu yang dari saya sendiri itu cukup banyak, pelik, perlu kedewasaan, kematangan mental dan lain sebagainya, yaitu syarat-syarat sebagai seorang leadership di samping utamanya itu kompetensi yang jelas ini gitu.

	2. 
	Bagaimana PGP membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan?
	Sangat sangat membantu mbak. Jadi saya kan seorang pendidik. Ya, seorang pendidik. Ada program itu sangat membantu kompetensi saya. Istilahnya ya untuk reminder untuk mengingatkan diri saya, untuk merefleksi, untuk mengingat ulang bahwa tugas kita uh kemudian keilmuan sebagai guru penggerak di Indonesia secara umum uh filosofi pendidikan kita itu sudah bagus. Ee Filosofi dari Ki Hajar Dewantara itu sudah bagus, sehingga peng implementasiannya saja yang ee nanti perlu diluruskan, perlu diingatkan agar sesuai dengan rel yang ada itu.

	3. 
	Apakah Bapak/Ibu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
	Kalau di sini yang saya lihat itu ya semacam formalitas saja untuk dukungan. Apakah ini benar atau salah? Saya kurang tahu. Saya kurang tahu, tapi saya menilainya itu ya, saya bukan mengatakan itu aib ya, tapi itu tadi sekolah masing-masing sekolah punya kebijakan tersendiri untuk me- meningkatkan kompetensi masing-masing. Tapi kalau boleh saya iri DI sekolah lain itu bisa kenapa di sini tidak, itu bukan aib. Lebih kepada kesempatan yang berbeda-beda mungkin ya.


	4. 
	Apakah ada kegiatan/program yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kepemimpinan?
	 Sejauh ini kalau di sekolah belum ada program khusus yang menyasar kesana ya. Tapi guru-guru setiap semester pasti ada kegiatan pelatihan pengembangan. 

	5. 
	Adakah program yang Bapak/Ibu butuhkan dalam mengembangkan kepemimpinan?
	Oh jelas Mbak yang saya harapkan di institusi institusi ini yang tempat saya. Me- apa ya, mengembangkan diri ini, harusnya itu ya dari top leader itu ada istilahnya evaluasi. Kemudian setelah evaluasi itu ada refleksi, kemudian ada semacam program untuk meningkatkan SDM guru tenaga kepend yang katanya wacananya ini ini harus ee sini harus menjadikan output yang berkualitas utamanya melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi setelah SMA itu yang lebih banyak dari sekolah-sekolah yang lain itu ada dan itu harus dimulai itu kalau enggak dimulai

	6. 
	Bagaimana Bapak/Ibu meningkatkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
	Program-program Kemendik Ristekdikti itu. Untuk program-program yang mereka laksanakan yang terkait dengan GTK Guru Tenaga kependidikan itu yang dipendidikan adalah guru penggerak.

	7. 
	Apakah ada perubahan dalam kompetensi kepemimpinan Bapak/Ibu setelah menjadi Guru Penggerak?
	tapi yang saya rasakan manfaatnya dari kegiatan program guru penggerak itu adalah menciptakan pembelajaran, menjadi pemimpin pelajaran di depan kelas, uh mengorganisir pembelajaran yang baik, bermutu, bermakna, sehingga bisa menciptakan ee anak-anak yang sesuai yang diharapkan sebagai seperti tujuan pendidikan nasional itu dan menciptakan pembelajaran yang berpihak kepada anak itu.


	8. 
	Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran dari program Guru Penggerak dalam praktik kepemimpinan Bapak/Ibu di sekolah?
	Saya sudah membuat dua kombel yang satu di sekolah, yang satu di komunitas belajar MGMP dan saya mau melibatkan orang-orang untuk mengadakan kegiatan itu masih masih belum belum seide sama teman-teman.
Saya mengimplementasikannya kepada anak dan kepada rekan-rekan sejawat kepada anak itu aslinya saya berusaha untuk menciptakan pembelajaran bermutu, bermakna, berdiferensiasi, berpihak kepada anak, menerapkan filosofi pendidikan dan lain sebagainya.


	9. 
	Apa saja kesempatan yang telah Bapak/Ibu dapatkan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Untuk program-program yang mereka laksanakan yang terkait dengan GTK Guru Tenaga kependidikan itu yang dipendidikan adalah guru penggerak. Saya sudah melaksanakan beberapa kegiatan yang terkait dengan hal itu. Seperti sosialisasi kepada teman-teman yang belum ber uh berkegiatan di guru penggera,
Mengikuti kegiatan PPKG atau penguatan profesi. Guru penggerak yang sesuai dengan mapelnya itu sudah dan itu angkatan pertama saya sudah lolos.
Di Dikpora nanti ada juga dan kebetulan saya diminta untuk ikut juga itu itu untuk kegiatan-kegiatan pasca kegiatan kegiatan guru penggerak 

	10. 
	Siapa yang memberikan kesempatan kepada Bapak/Ibu untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Ya semisal dari BBGP dan yang nanti siang itu dari Dikpora ya

	11. 
	Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di luar sekolah setelah mengikuti program Guru Penggerak?
	Memimpin ya menjadi ketua geng MGMP apa ya kok ketua ketua ketua MGMP musyawarah guru mata pelajaran di Kota Jogja ini.

	12. 
	Apakah Bapak/Ibu memiliki mentor/supervisor dalam proses pengembangan kepemimpinan?
	Kalau menurut saya teman curhat teman untuk berbagi pengalaman dan itu ya itu tadi keuntungan saya selalu berada di komunitas yang seide seama sefrekuensi itu sebagai mentor saya ya teman-teman guru penggerak dari berbagai angkatan  teman-teman yang punya visi-misi sama untuk memajukan pembelajaran 
Anak itu sebagai mentor saya.

	13. 
	Apa saja peran kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan di sekolah?
	Kalau sekarang ga ada peran khusus seperti waka gitu ndak

	14. 
	Apa saja contoh konkrit dari kesempatan pengembangan kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan?
	Saya mengikuti beberapa pelatihan khususnya yang memang diperuntukkan untuk guru penggerak 

	15. 
	Mengapa Bapak/Ibu tertarik untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah menjadi Guru Penggerak?
	Namanya belajar yang harus selalu dilakukan seumur hidup ya, pembelajar sepanjang hayat gitu. Karena keadaan itu kan dinamsi dan perlu untuk melakukan adaptasi 



Rumusan masalah II

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Dan di sekolah lain ya saya melihat indikatornya, loh kok sana bisa secepat itu, sana bisa diberi keleluasaan sehingga semakin banyak yang uh menjadi ikut program ini, ada apa ya? Saya sampai, sampai bertanya seperti itu, tapi belum ketemu jawabannya.

	2. 
	Mengapa hambatan tersebut muncul? 
	Sebetulnya kesempatannya antara sekolah satu dengan yang lain itu sama, tapi tergantung SDM nya tergantung SDM nya. Kalau menurut saya mana SDM yang memang punya keinginan untuk apa meningkatkan diri. Nah itu sama sebetulnya. Tapi kan lingkungan juga berpengaruh. Kalau lingkungan di sini itu kurang mendukung di sana lebih mendukung. Artinya faktor-faktor intrinsik ekstrinsik itu kan berbeda-beda.

	3. 
	Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi hambatan tersebut? 
	relatif bisa saya atasi kalau itu memang menjadi ketugasan personal saya. Tapi kalau itu ketugasan terkait dengan apa yang harus dikerjakan secara kelompok kecil, kelompok besar itu saya selalu melibatkan dengan temanteman.

	4. 
	Siapa yang membantu Bapak/Ibu dalam mengatasi segala hambatan-hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan? 
	Ya pastinya teman-teman seperjuangan di komunitas guru penggerak untuk saling berbagi pengelaman dan sharing solusi. Selebihnya saya lebih banyak coba untuk ditangani sendiri. 

	5. 
	Bagaimana dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, dan staf sekolah lainnya dalam membantu Bapak/Ibu mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Mohon maaf ya. Ini semacam membuka aib sendiri ya, bukan aib ya. 
Misalnya masing-masing sekolah itu punya ciri khas tersendiri-sendiri. Mungkin di sini ciri khas yang dikedepankan di sisi yang lain. Tapi di sekolah yang lain itu yang saya lihat ada kepemimpinan yang men- support dari sisi moril materiil untuk mengangkat nama baik lewat program guru penggerak ini. Ya, sebagai contoh tetangga sebelah itu tetangga sebelah itu sampai guru penggeraknya itu ada sampai sepuluh tiga saja. Ya ampun. mau ngajak itu sudah maksimal sama teman-teman. Tetangga sebelah itu ada dimotivasi, diberi dukungan moril materil, bahkan mungkin semacam ya fasilitas ya kalau enggak tahu. Kalau di sini yang saya lihat itu ya semacam formalitas saja untuk dukungan. Apakah ini benar atau salah? Saya kurang tahu. saya kurang tahu, tapi saya menilainya itu ya, saya bukan mengatakan itu aib ya, tapi itu tadi sekolah masing-masing sekolah punya kebijakan tersendiri untuk me- meningkatkan kompetensi masing-masing. Tapi kalau boleh saya iri DI sekolah lain itu bisa kenapa di sini tidak, itu bukan aib. lebih kepada kesempatan yang berbeda-beda mungkin ya.

	6. 
	Apa saja dukungan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Artinya tadi kalau rekan-rekan seperjuangan bisa ada yang ya saya Menganggap ini sebuah kurve normal yang seperjuangan ya itu mendukung yang mungkin lain jarang berkomunikasi jarang ber ya mereka nggak tahu apa yang kita lakukan gitu aja

	7. 
	Apa program/ kegiatan yang dapat memberikan dukungan bagi guru dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada dalam proses pengembangan kepemimpinan setelah mengikuti PPGP?
	Mungkin lebih ke arah bagaimana rekan-rekan bisa antusias untuk aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan ya mbak






Lampiran 6. Transkrip wawancara keempat
	No wawancara
	:
	4

	Narasumber
	:
	GP4

	Penanya
	:
	Duwi wahdany

	Perihal 
	:
	Kesempatan pengembangan kepemimpinan guru 

	Tipe wawancara
	:
	Semi terstruktur/deep interview

	Hari/tanggal
	:
	24 juni 2024

	Waktu
	:
	10.40 wib

	Lokasi 
	:
	Jl. C. Simanjuntak no.2, terban, kec. Gondokusuman, kota yogyakarta



Rumusan masalah I
	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1.  
	Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan menurut bapak/ibu?
	Kepemimpinan di dalam pendidikan ini kalau yang saya tangkap setelah mengikuti program guru penggerak itu. Ada yang menjadi tanggung jawab guru itu adalah kepemimpinan pembelajaran. Artinya dia menjadi pemimpin pembelajaran di kelas, ya. Ya, kepemimpinan pembelajaran ini tentu tetap berpihak pada kebutuhan siswa. Nah seperti itu. Sehingga dalam mendesain pembelajaran ya tidak atas inisiatif guru saja, tapi dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan siswa. Nah, dalam cakupan yang lebih luas lagi, ee kepemimpinan sekolah manajemen pengembangan sekolah itu uh ada beberapa unsur ya tentu ya. Artinya di top manajemen kan berarti kepala sekolah, kemudian nanti dibantu oleh wakil kepala sekolah. Kemudian struktur di bawahnya kan ada staf-staf sampai dengan guru itu juga menjadi bagian guru dan karyawan pendidik dan tenaga pendidikan itu juga merupakan kepanjangan dari kepemimpinan sekolah kepemimpinan itu sebuah sistem. Tidak apa istilahnya tunggal, top down, tapi memang itu adalah sebuah sistem.

	2. 
	Bagaimana pgp membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan?
	Sebelum bergabung sebenarnya guru ini kan juga dituntut untuk pengembangan diri ya. Hanya istilahnya mungkin agak berbeda. Pengembangan diri itu nanti sesuai dengan kompetensi uh pedagogik, kemudian profesional dan sosial. Itu sebenarnya juga bagaimana mengembangkan uh guru itu sehingga kompeten dan profesional. Nah, sekarang ini lebih ditekankan juga bagaimana nanti guru itu melakukan apa itu pengembangan diri sehingga dia bisa menjadi pemimpin pembelajaran yang tentu saja sesuai dengan uh paradigma baru. Jadi kalau setelah menjadi guru penggerak ini kan di- upgrade ya. Jadi bagaimana mindset nya, pola pikir uh ini sesuai dengan visi pendidikan tentunya ya, pendidikan yang merdeka. Ya kan medikal belajar itu. Nah, sehingga nanti nah itu yang harus dibangun dulu mindset nya harus berubah. Setelah itu, bagaimana nanti mengembangkan pembelajaran yang berdiferensiasi yang berpihak pada murid itu di tahapan kedua. Tahapan ketiga itu pengembangan sekolah. Jadi ada tiga tahapan utama ya. Jadi yang pertama itu mindset nya itu dicuci otak dulu ya. Kalau sudah mantap, kemudian nanti. Nah dari situ ketika mengikuti pelatihan staf demi staf tahap itu betul-betul memang merasakan adanya motivasi untuk ya berkembang dan istilahnya mengubah diri dan nanti kan kalau slogannya itu kan ya. Uh tergerak, bergerak dan menggerakkan tergerak itu ketika mindset nya berubah tadi kan dia bisa tergerak, tergugat. Kemudian bergerak itu ya berarti kalau itu kan tadi baru konsep bergerak ini sudah ke implementasi. Kemudian menggerakkan itu bagaimana dia di sistem internal berbagi praktik baik dan berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk mengembangkan pendidikan. Kita.kemudian setelah lulus sebagai guru penggerak lagi.

	3. 
	Apakah bapak/ibu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti pgp?
	Sebagai seorang guru atau personal itu berarti dia untuk mengembangkan diri. Nanti bisa secara mandiri itu kan di platform merdeka mengajar itu ada PMM ya aplikasi di situ banyak pelatihan webinar yang bisa diikuti. Tergantung kita mau atau tidak. Ada yang istilahnya itu pengembangan diri. Kemudian nanti ada yang dalam kombel istilahnya komunitas belajar.
Nah komunitas belajar sendiri kan di sekolah juga ada, kita ada kombelnya eksternal. Saya sendiri kan sebagai penggerak komunitas di mgmp. Otomatis juga bahkan memprogramkan bersama teman-teman pengurus itu agar ada pengembang kompetensi. Jadi aktivitasnya di lingkup mandiri pmm kemudian lingkup sekolah yang diprogramkan sekolah dan eksternalnya itu di kombil yang saya ikuti di luar tadi ada mkmp minimal ya, kota dan diy. Belum lagi nanti yang dari luar yang kan ada juga ya. Publikasi pengembangan diri kan bisa kita ikuti baik secara daring maupun during.

Jadi guru penggerak ini sebenarnya tidak berbeda dengan guru yang lain. Cuma dia telah mengikuti pengembangan diri ya. Nah, tentu ketugasannya sehari-hari sesuai dengan uh tugas yang diberikan sekolah. Misalnya guru penggerak ini kebetulan guru mata pelajaran dan wali kelas. Berarti dia bagaimana mengimplementasikan hasil pendidikannya itu sebagai guru pemimpin pembelajaran kemudian sebagai wali kelas bagaimana dia bisa menjadi wali kelas yang tentu saja bisa menuntun murid ya, kemudian membuat kesepakatan ya, kesepakatan kelas, kesepakatan sekolah, seperti itu. Ada guru penggerak yang uh sebagai wak juga. Jadi berbe- secara apa ya istilah hak kewajiban sebagai guru pengara itu tidak dibedakan.

	4. 
	Apakah ada kegiatan/program yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kepemimpinan?
	Jadi program-program sekolah penggerak ini sangat memfasilitasi pengembangan diri. Kemudian di sma ini juga ada beberapa guru penggerak. Nah, guru penggerak ini diwadahi dalam sebuah forum guru penggerak dan pengajar praktik. Dan itu kita diminta untuk membantu bagaimana sekolah ini mengaktifkan kombilnya tadi sehingga ada program-program yang bisa dirancang dan diikuti oleh uh guru penggerak maupun juga guru-guru yang lain. Jadi sangat mendukung. 
Artinya mendukung itu memang ada programnya dan sekarang ini sebenarnya program-program sekolah itu kan mengacu pada rapor pendidikan.
Kemudian kalau dari luar ada kegiatan dari gmp ada program sekolah juga memberi kesempatan, tidak melarang maksudnya sepanjang nanti tidak mengganggu aktivitas saya ini mbmp bahasa indonesia ini kegiatannya hari selasa, biasanya di atas jam dua belas. Nanti di hari selasa ketika ada undangan itu kan di disposisi ke kurikulum, terus ke guru bahasa indonesia ada empat sini yang diizinkan tentu yang tidak mengajar di hari itu.

	5. 
	Adakah program yang bapak/ibu butuhkan dalam mengembangkan kepemimpinan?
	Sejauh ini saya rasa program yang sudah ada sudah cukup mengakomodir 

	6. 
	Bagaimana bapak/ibu meningkatkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti pgp?
	Jadi saya itu kadang-kadang uh sering ikut pelatihan-pelatihan atau penambahan diri yang kadang-kadang memang tidak berkaitan langsung juga dengan apa istilahnya itu. Uh kebutuhan saat itu. Tetapi ketika ada peluang untuk kesempatan, ya saya ikuti. Misalnya tentang kewirausahaan, tentang penelitian, tentang bahasa sastra, macam-macam. Ketika ada kesempatan dan tidak mengganggu, itu sering ikut. Itu kan uh apa ya sekarang itu banyak kemudahan melalui media-media daring itu banyak sekali.
Kemudian guru itu juga di- diwadahi ada forum berbagi praktik. Kemarin saya diantara yang lain juga ada beberapa yang berbagi praktik baik. Saya uh membagikan pengalaman pembelajaran dengan ini, apa istilahnya itu memberikan umpan balik positif. Nah, seperti itu.
Jadi sebelum kita ada guru penggerak ini sebenarnya budaya untuk berbagi ini sebenarnya sudah ada sehingga tidak begitu ada kendala. Waktu itu ada pandemi itu kan belum ada yang ikut guru penggerak ya. Nah itu sistemnya ketika bagaimana kita mau membuat media pembelajaran itu dari sekolah itu uh melakukan pelatihan khusus untuk beberapa orang untuk jadi mentor.

	7. 
	Apakah ada perubahan dalam kompetensi kepemimpinan bapak/ibu setelah menjadi guru penggerak?
	Sebelum bergabung sebenarnya guru ini kan juga dituntut untuk pengembangan diri ya. Hanya istilahnya mungkin agak berbeda. Pengembangan diri itu nanti sesuai dengan kompetensi uh pedagogik, kemudian profesional dan sosial. Itu sebenarnya juga bagaimana mengembangkan uh guru itu sehingga kompeten dan profesional. Nah, sekarang ini lebih ditekankan juga bagaimana nanti guru itu melakukan apa itu pengembangan diri sehingga dia bisa menjadi pemimpin pembelajaran yang tentu saja sesuai dengan uh paradigma baru. Jadi kalau setelah menjadi guru penggerak ini kan di- upgrade ya. Jadi bagaimana mindset nya, pola pikir uh ini sesuai dengan visi pendidikan tentunya ya, pendidikan yang merdeka. Ya kan medikal belajar itu. Nah, sehingga nanti nah itu yang harus dibangun dulu mindset nya harus berubah. Setelah itu, bagaimana nanti mengembangkan pembelajaran yang berdiferensiasi yang berpihak pada murid itu di tahapan kedua. Tahapan ketiga itu pengembangan sekolah. Jadi ada tiga tahapan utama ya. Jadi yang pertama itu mindset nya itu dicuci otak dulu ya. Kalau sudah mantap, kemudian nanti. Nah dari situ ketika mengikuti pelatihan staf demi staf tahap itu betul-betul memang merasakan adanya motivasi untuk ya berkembang dan istilahnya mengubah diri dan nanti kan kalau slogannya itu kan ya. Uh tergerak, bergerak dan menggerakkan tergerak itu ketika mindset nya berubah tadi kan dia bisa tergerak, tergugat. Kemudian bergerak itu ya berarti kalau itu kan tadi baru konsep bergerak ini sudah ke implementasi. Kemudian menggerakkan itu bagaimana dia di sistem internal berbagi praktik baik dan berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk mengembangkan pendidikan. Kita.kemudian setelah lulus sebagai guru penggerak lagi.

	8. 
	Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran dari program guru penggerak dalam praktik kepemimpinan Bapak/Ibu di sekolah?
	Kika guru sebagai pemimpin pembelajaran berarti dia merancang pembelajaran yang berbiak pada murid. Nah berarti contoh sederhana berarti saya membuat rancangan pembelajaran itu. Uh kalau dari kurikulum merdeka kan ada cp nya ya. Berarti kita turunkan menjadi atp dan menjadi modul ajar itu dengan uh berdiferensiasi bagaimana uh keberagaman setelah di- setelah dirancang, kemudian dipraktekkan atau diimplementasikan. Kemudian nanti uh dari pihak sekolah itu kan juga ada observasi ataupun juga mengamati. Nah, mengamati ya. Setelah itu ada pengamatan dari kepala sekolah, ada hal-hal yang kurang, nanti akan mendapatkan umpan balik. Ya seperti itu. Kemudian guru itu juga di- diwadahi ada forum berbagi praktik. Kemarin saya diantara yang lain juga ada beberapa yang berbagi praktik baik. Saya uh membagikan pengalaman pembelajaran dengan ini, apa istilahnya itu memberikan umpan balik positif. Nah, seperti itu. Jadi implementasinya contohnya seperti itu, rancang pembelajaran, diferensiasi, ataupun yang lainnya ya, kalau yang saya lakukan seperti itu, kemudian diterapkan di kelas, ada saatnya observasi yang di- diamati oleh kepala sekolah, kemudian nanti beberapa yang mungkin bisa di- bagikan kepada yang lain itu ada webinar, karena ini dikuti juga oleh kemarin itu secara luring oleh guruguru sma enam.

	9. 
	Apa saja kesempatan yang telah bapak/ibu dapatkan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Wakil kepala sekolah 

	10. 
	Siapa yang memberikan kesempatan kepada bapak/ibu untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Kalau di sekolah tentus saja dari kepala sekolah yang memberi kebijakan dan kesempatan. selain itu juga rekan-rekan di MGMP

	11. 
	Apakah bapak/ibu terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di luar sekolah setelah mengikuti program guru penggerak?
	Kemudian kalau di eksternalnya saya ketua mgmp mgmp bahasa indonesia sma kota jogjakarta ini periode sampai dua ribu dua lima. Kemudian kalau di provinsi atau di itu uh has sampai dua ribu dua tujuh. Iya.
Itu di mgp juga. Saya sendiri kan sebagai penggerak komunitas di MGMP. Otomatis juga bahkan memprogramkan bersama teman-teman pengurus itu agar ada pengembang kompetensi.

	12. 
	Apakah bapak/ibu memiliki mentor/supervisor dalam proses pengembangan kepemimpinan?
	Kalau secara formal, supervisornya kan dari kepala sekolah ya. Dalam tugas pembelajaran itu supervisor itu akan mengamati minimal satu semester satu kali. Kemudian kalau di lingkup manajemen pemimpinan sekolah itu, karena saya ada tugas sebagai wakil kepala sekolah, ya tentu kan setiap program atau kegiatan yang saya rancang, saya laksanakan. Itu juga ada uh nya ya dari manajemen dari kepala sekolah itu.

	13. 
	Apa saja peran kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan di sekolah?
	Kalau di sma enam ini untuk tugas tambahannya ini wakil kepala urusan kesiswaan

	14. 
	Apa saja contoh konkrit dari kesempatan pengembangan kepemimpinan yang bapak/ibu dapatkan?
	Nah tugas bersamanya ada tadi dibuat satu forum bagaimana guru penggerak itu menggerakkan komunitas belajar itu ada di situ juga ada strukturnya. Ketua sekretaris anggota itu ada misalnya. Jadi di situ di kombil kan ada ke- apa kepengurusannya. Nah seperti itu tentu punya tupoksi yang berbeda-beda difasilitasi, didukung dan diperdayakan juga sudah punya peran masing-masing petugas yang berbeda lalu kalau untuk menggerakkan atau mempengaruhi guru-guru dan guru penggerak

	15. 
	Mengapa bapak/ibu tertarik untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah menjadi guru penggerak?
	Ya kalau orang punya prinsip apa itu ilmu padi itu kan semakin istilahnya kita mendapatkan sesuatu sebenarnya semakin menunduk itu artinya tidak merasa sombong karena tidak mungkin ilmu itu berhenti ataupun tidak berkembang. Jadi di situ yang dibangun tadi mindset nya itu kan paradigma pendidikan itu kan memang harus dinamis ya mengikuti kebutuhan peserta didik, kodrat alamnya dan kodrat zamannya itu kan berarti perkembangan teknologi atau kebutuhan. Sehingga ya otomatis akan terbangun, harus selalu belajar dan berbagi. Nah itu berarti bisa dikatakan selalu ada itu.




Rumusan masalah II
	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Apa saja hambatan yang bapak/ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Secara signifikan itu tidak ada. Karena dari satu sisi kebijakan sekolah juga mendukung, memberi peluang. Nah, mungkin hambatan di situ sebenarnya lebih ke individu. Artinya si individu ini bisa tidak membagi waktu. Karena ini mungkin klasik ya. Artinya persoalan bagaimana manajemen waktu. Ketika seseorang atau guru ini punya tugas a, b, c, kemudian dia mau mengembangkan diri. Berarti kan harus karena waktu itu nggak tambah ya dua puluh empat jam. Tugasnya sudah abc, belum tugas rumah atau keluarga.
Jadi kalau saya katakan mungkin hambatannya itu lebih ke bagaimana. Manage manage manage waktu itu. Kalau nggak bisa ya itu menjadi hambatan. Kalau bisa ya sudah teratasi dengan sendirinya.


	2. 
	Mengapa hambatan tersebut muncul? 
	Ketika seseorang atau guru ini punya tugas a, b, c, kemudian dia mau mengembangkan diri. Berarti kan harus karena waktu itu nggak tambah ya dua puluh empat jam. Tugasnya sudah abc, belum tugas rumah atau keluarga. Nah, ketika dia akan menambah sesuatu, berarti bagaimana mengelola a, b, c dan tugas-tugas lain itu berkurang secara waktu, tapi tidak mengurangi mutu tentu, sehingga tadi pengembangan dirinya berjalan.

	3. 
	Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan tersebut? 
	Hambatan utama yang saya rasakan adalah manajemen waktu, karena waktu yang tersedia tetap 24 jam, sedangkan tugas saya cukup banyak, baik di sekolah maupun di rumah. Untuk mengatasi hal ini, saya fokus pada pengelolaan prioritas. Saya berusaha memetakan tugas-tugas saya, mengelompokkan mana yang mendesak dan mana yang dapat ditunda, sehingga semua dapat berjalan sesuai rencana tanpa mengorbankan kualitas.

	4. 
	Siapa yang membantu bapak/ibu dalam mengatasi segala hambatan-hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan? 
	Banyak pihak yang membantu saya. Kepala sekolah memiliki peran besar dalam memberikan motivasi dan peluang untuk mengikuti pelatihan. Rekan-rekan guru juga sangat mendukung, terutama dalam hal berbagi tugas atau menyesuaikan jadwal. Selain itu, staf administrasi sekolah juga sering membantu mengurus keperluan administratif agar tugas saya lebih ringan.

	5. 
	Bagaimana dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, dan staf sekolah lainnya dalam membantu bapak/ibu mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Dukungan dari kepala sekolah sangat luar biasa. Beliau tidak hanya memberikan izin untuk mengikuti pelatihan, tetapi juga memiliki harapan besar agar sumber daya manusia di sekolah, termasuk saya, dapat terus meningkat. Bahkan, kepala sekolah juga ikut terlibat dalam lokakarya awal untuk memastikan dukungannya secara langsung. Rekan-rekan guru juga sangat kooperatif.


	6. 
	Apa saja dukungan yang bapak/ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Kemudian pada saat akan pelatihan ini juga kepala sekolah itu diundang juga di acara loka kalya pertama itu bagaimana kekhawatiran dan harapan kepala sekolah di situ. Intinya secara umum kepala sekolah itu ada harapan positif bahwa nanti sdm ini akan meningkat dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, kekhawatiran itu. Ada di antaranya mungkin barangkali karena pelatihannya panjang

	7. 
	Apa program/ kegiatan yang dapat memberikan dukungan bagi guru dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada dalam proses pengembangan kepemimpinan setelah mengikuti PPGP?
	Program yang menurut saya sangat membantu seperti pelatihan-pelatihan yang menekankan pada kompetansi individu. 






Lampiran 7. Transkrip wawancara kelima	
	No wawancara
	:
	5

	Narasumber
	:
	GP5

	Penanya
	:
	Duwi wahdany

	Perihal 
	:
	Kesempatan pengembangan kepemimpinan guru setelah mengikuti pgp

	Tipe wawancara
	:
	Semi terstruktur/deep interview

	Hari/tanggal
	:
	Senin/ 15 Juli 2024

	Waktu
	:
	08.00-08.40

	Lokasi 
	:
	Jl. C. Simanjuntak No.2, Terban, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta



Rumusan masalah I

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1.  
	Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan menurut bapak/ibu?
	Kemimpinan itu sebenarnya seni seni. Kenapa? Karena itu, cara. Untuk bagaimana seseorang bisa mengajar mengajak orang lain untuk melakukan apa yang sudah menjadi uh sudah sudah sudah menjadi aturan yang aturan itu bisa dibuat bersama-sama ataupun sudah ada dan seni itu masing-masing punya khas sendiri-sendiri punya karakter sendiri-sendiri. Tapi tujuannya adalah mengajak orang orang lain mempengaruhi orang mengajak orang.

	2. 
	Bagaimana pgp membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan?
	Kalau untuk menjadi pemimpin itu tidak cukup hanya karena itu pemimpin pembelajaran, bukan pemimpin manajeria. Mah kemarin adalah bintek manajeria. Padahal kepimpinan itu kom berarti peluang itu bisa dikatakan tidak cukup setelah mendapatkan gelar penggerak, kemudian sudah bisa menjadi pemimpin.


	3. 
	Apakah bapak/ibu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti pgp?
	Makanya sekarang sekarang yang mengadakan pelatihan secara offline karena secara di bmm itu kita mau butuh sertifikat berapa banyak itu sudah ada di sana semua kalau kita lihat sekarang kan pelatihan secara offline itu jarang, kecuali yang memang diselenggarakan oleh pemerintah. Jadi kemarin saya mendapat kesempatan untuk mengikuti manajer dia yang itu tidak diikut, tidak diikuti oleh selain guru penggerak khusus.
Kalau untuk yang ini ya terus ada workshop kemudian guru penggerak 
Mendapatkan kesempatan untuk menjadi narasumber iya.
Kemarin kita workshop di bbgp dua hari sma enam ke sana. Kebetulan saya mendapat jatah narasumber untuk disiplin pembelajaran dan nilainilai universal, disiplin positif dan nilai-nilai universal.
Cuman mungkin ya ada inilah sedikit sekali kamu guru penggerak toh ayo maju ikut ini nggak kayak gitu lebih ditekankan lebih ke apa ya sebenarnya tanggung jawab tanggung jawab gp penggerak sudah harus menggerakkan.


	4. 
	Apakah ada kegiatan/program yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kepemimpinan?
	Saya terus mengikuti program pp pengacara praktek kan ada juga yang nggak ikut kan itu terserah karena kalau yang dari guru penggerak menjadi pengajar praktek itu ada ada dispen ada seperti keringan ya.
Workshop workshop yang kemarin ini itu yang jadi guru-guru sama pengacara praktek dikumpulkan terus untuk mendesain pelaksanaan workshop workshop nya rutin kemarin tiga hari biasanya setiap rutin setiap ajaran baru

	5. 
	Adakah program yang bapak/ibu butuhkan dalam mengembangkan kepemimpinan?
	Managerial dan itu bisa dilaksanakan oleh kemarin sebenarnya sudah dapat, tetapi saya masih merasa masih banyak yang belum- belum saya, saya masih merasa kurang menjadi seorang pemimpin itu karena menjadi seorang pemimpin itu mereka juga perlu jam terbang. Berarti butuh lagi pelatihan. 


	6. 
	Bagaimana bapak/ibu meningkatkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti pgp?
	Memaksimalkan peran kepememimpinan yang saya emban saat ini sebagai waka, juga ikut sebagai fasilitator di PPGP

	7. 
	Apakah ada perubahan dalam kompetensi kepemimpinan bapak/ibu setelah menjadi guru penggerak?
	Jadi mungkin lebih tertata tertata pola pikirnya. Kemarin sudah melakukan sih, tapi belum tahu. Oh itu teorinya ini itu teorinya ini. Misalnya uh hal-hal yang kita sudah sih berpihak kepada murid sudah. Tapi oh ternyata itu menurutjar diwantoro ininya beliau mengatakan bla bla bla. 
Kita sudah melakukan, kita sudah melakukan juga dengan teman sejawa. Kita sudah kita sudah juga dengan teman lain yang kita tutor sebaya, ternyata itu coaching. Oh ternyata dengan kerjasama dengan diskusi dengan teman yang lain itu namanya kita kolaborasi dengan teman se jawa. Oh jadi banyak ada jadi lebih lebih lebih ter framing. Misalnya, ada pemimpin pembelajaran, jadi ada nilai guru penggerak, ada peran guru penggerak, nilai guru penggerak, uh ada guru penggerak itu harus mandiri. Harus tadi kolaboratif, in- uh uh apa uh inovatif, mandiri, gotong royong, oh peran guru penggerak itu ada uh sebagai pemimpin pembelajaran, kemudian ada coaching tadi.

	8. 
	Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran dari program guru penggerak dalam praktik kepemimpinan Bapak/Ibu di sekolah?
	Saya mencoba berusaha untuk menerapkan apa yang sudah saya dapatkan di peran di kelas saya pembelajaran berpihak pada murid.
Saya berusaha untuk menerapkan apa yang sudah saya dapatkan tadi. 


	9. 
	Apa saja kesempatan yang telah bapak/ibu dapatkan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Terus setelah itu saya menjadi pengajar praktek jadi guru penggerak, kemudian pengajar praktek saat ini masih tugas di pengajar praktek. Nah, sampai selesai angkatan sebelas saya di angkatan sebelas.



	10. 
	Siapa yang memberikan kesempatan kepada bapak/ibu untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Kalau di sekolah sendiri belum bisa. Sekolah biasanya pembelajaran.
Karena kita waktu kita itu senin sampai jumat itu kita pulang sore, sabtu itu biasanya untuk kegiatan. Iya, mau cari waktunya itu kalau pas anakanak belajar di rumah seperti yang kemarin itu susah. Nggak ada waktunya itu nyarinya itu harus gimana gitu.
Tapi waktu ini juga sangat menunjukan. Makanya mungkin itu yang menjadi alasan kenapa program-program itu banyakan ketika masa libur semester mungkin ya. 


	11. 
	Apakah bapak/ibu terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di luar sekolah setelah mengikuti program guru penggerak?
	Banyak hal kalau di rumah kebetulan saya sebagai ketua pan karena suami saya sebagai ketua pan saya otomatis ibu-ibunya. Kemudian di masjid saya juga sebagai bahkan pelopor dan penggerak karena ada masjid baru dan saya ada beberapa kelompok pengajian. Iqro, takim, tpa dan seterusnya. Kalau di masyarakat.
Terus kemudian uh untuk 
Mgmp mgmp saya juga ikut mgmp lintas sekolah maupun intern sekolah.

	12. 
	Apakah bapak/ibu memiliki mentor/supervisor dalam proses pengembangan kepemimpinan?
	Lebih ke umum sih saya kalau tidak kan ada grup ya saya kalau tidak bisa biasanya saya di grup. Jadi tidak ada satu atau dua orang khusus begitu ya menjadi mentor

	13. 
	Apa saja peran kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan di sekolah?
	Kalau di sekolah ya untuk bidang sosial ada kelompok pengajian, terus kemudian ibu-ibu

	14. 
	Apa saja contoh konkrit dari kesempatan pengembangan kepemimpinan yang bapak/ibu dapatkan?
	Contoh nyatanya ya semisal diberi tugas tambahan oleh kepala sekolah untuk menghandle kegiatan, kesempatan sebagai waka ini juga termasuk ya saya rasa. 

	15. 
	Mengapa bapak/ibu tertarik untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah menjadi guru penggerak?
	Karena saya masih butuh.
Saya butuh ilmu. Saya butuh. Saya merasa masih banyak yang belum saya ketahui dan di sana saya bisa mendapatkan yang belum saya ketahui itu



Rumusan masalah II

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Apa saja hambatan yang bapak/ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	hambatannya dari diri sendiri.
Misalnya apa itu konsisten ya kayak tadi sebenarnya itu banyak sekali kan.


	2. 
	Mengapa hambatan tersebut muncul? 
	Salah satu faktornya juga karena jam mengajar dan tanggung jawab lainnya itu tadi yang cukup padat.

	3. 
	Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan tersebut? 
	Mencari kegiatan pelatihan yang bisa dibagi dengan kewajiban utama. Salah satunya yang kalau pelatihan ikut pelatihan online yang ga harus hadir secara fisik. 

	4. 
	Siapa yang membantu bapak/ibu dalam mengatasi segala hambatan-hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan? 
	Tergantung kondisinya, bisa ke pimpinan, teman-teman di sini yang memang bisa memberi solusi, teman-teman di komunitas juga. 

	5. 
	Bagaimana dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, dan staf sekolah lainnya dalam membantu bapak/ibu mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Dukungan kalau dukungan sih sebenarnya semua mendukung
Kalau nggak mendukung, nggak mungkin jadi harus ada tBapak/Ibu tangan pengacara praktek itu harus tBapak/Ibu tangan.


	6. 
	Apa saja dukungan yang bapak/ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Dukungan yang sama kembali lagi kepada individu itu rekan guru seperti itu rekan-rekan jawa saya mendukung program yang mungkin ibu diinisiasi atau mungkin diseminasi kan. Jadi secara tidak ada hambatan dari rekan-rekan sendiri

	7. 
	Apa program/ kegiatan yang dapat memberikan dukungan bagi guru dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada dalam proses pengembangan kepemimpinan setelah mengikuti PPGP?
	Sejauh ini saya rasa sudah cukup membantu ya program-program yang ada, seperti pelatihan-pelatihan yang sudah diikuti






Lampiran 8. Transkrip wawancara keenam
	No Wawancara
	:
	6

	Narasumber
	:
	GP6

	Penanya
	:
	Duwi Wahdany

	Perihal 
	:
	Kesempatan pengembangan kepemimpinan guru setelah mengikuti PGP

	Tipe Wawancara
	:
	Semi terstruktur/Deep interview

	Hari/Tanggal
	:
	Senin/ 15 Juli 2024

	Waktu
	:
	09.00-09.30

	Lokasi 
	:
	Jl. C. Simanjuntak No.2, Terban, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta



Rumusan masalah I

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1.  
	Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan menurut Bapak/Ibu?
	kepemimpinan itu lebih kepada tidak hanya sekedar memimpin memimpin orang lain yang pertama.
Yang kedua yaitu bisa memimpin diri sendiri. Itu yang pertama. Terus yang berikutnya kalau terkait dengan murid atau peserta didik, seorang pemimpin itu harus bisa mendengarkan. apa yang dirasakan oleh peserta didik. Selain mendengarkan juga kita menemani dalam artian menuntun ya kalau Ki Hajar Dewantara kan meminta kita untuk menuntun. Jadi seorang pemimpin itu sebisa mungkin mendengarkan suara peserta didiknya, kemudian menuntun menuntun peserta didiknya menuntun peserta didiknya agar nanti menjadi sukses seperti itu.

	2. 
	Bagaimana PGP membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan?
	Yang pertama tentu saja memberikan pengalaman yang praktis. Kemudian pengetahuan yang CUKUP luas dan dalam rangka untuk apa ya istilahnya salah satu contohnya ketika uji kompetensi kemarin itu saya ikut di BMM itu di SIM PKB ada uji kompetensi untuk pengawas dan kepala sekolah. Dan dari situ ternyata materinya saya dapatkan dari ketika guru penggerak dan saya lolos dan artinya mendapatkan sertifikat itu. Itu yang pertama. Yang kedua besok saya akan naik pangkat ke empat A seperti itu. Dan itu juga saya mendengar cerita dari yang sudah ujian kemarin itu materinya juga dari materi-materi ketika saya dapat guru penggerak. Jadi memang arahnya kan diharapkan nanti pemimpin-pemimpin di masa yang akan datang itu mendapatkan ilmu kepemimpinan dari guru penggerak.

	3. 
	Apakah Bapak/Ibu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
	Gimana secara mungkin koordinator dari kelompok seperti yang terakhir kemarin juga menjadi penyelenggara untuk program apa ya Mbak namanya barusan selesai ini kemarin penguatan berbagi praktek baik terkait dengan kulit mengajar saya sebagai berapa kali menjadi narasumber dan mengkoordinator itu kegiatan-kegiatan seperti itu.

	4. 
	Apakah ada kegiatan/program yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kepemimpinan?
	di sekolah ya sebagai koordinator-koordinator itu yang biasanya atau dalam saya kepemimpinan. Misalnya saya menjadi tim PPDB menjadi itu ya ketugasan-ketugasan sesuatu yang sifatnya program pelatihan atau mungkin program-program yang apa memberikan input baru itu tidak ada.

	5. 
	Adakah program yang Bapak/Ibu butuhkan dalam mengembangkan kepemimpinan?
	Oh ini kalau saya mau mengikuti program untuk anak yang berkebutuhan khusus atau inklusi baru baru mau daftar karena ini ada anak yang borderline atau di bawah rata-rata dan ada masalah dengan kecerdasan emosional. Dan itu saya butuh itu.

	6. 
	Bagaimana Bapak/Ibu meningkatkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
	Yang pertama saya setelah menjadi guru penggerak mencoba untuk uh apa namanya mempraktekkan ilmu-ilmu yang saya dapatkan itu di sekolah ini untuk mengelola pembelajaran yang pertama di kelas yang kedua yaitu tentang kepemimpinan yang disebutkan tadi. Nah, di kepemimpinan ini saya menjadi paham bahwa kita tidak boleh mengatur anak itu sedemikian rupa. Hanya kita mengurangi kendali kita terhadap anak terus kemudian kita mencoba untuk mendengarkan suara anak dalam artian apa yang mereka mau. Terus kemudian memberikan ya banyak kesepakatan terkait dengan project ataupun apa yang mereka lakukan kegiatan dan program terus kemudian setelah itu bagaimana cara mereka merasa untuk memiliki program-program tersebut seperti itu. Itu yang pertama. Yang kedua, saya selalu berusaha aktif untuk berbagi praktik baik itu dengan rekan sejawat sesama guru. Kemudian dengan mahasiswa seperti itu PPL PPG termasuk di dalamnya. Terhadap  peserta didik juga dari ilmu yang saya dapatkan dari program guru penggerak. Terus kemudian juga di MGMP baik tingkat provinsi, kota maupun uh apa namanya di sekolah-sekolah lain yang membutuhkan pengalaman saya ketika menerapkan apa namanya ilmu-ilmu di pendidikan guru penggerak itu 
IYA berbagi praktek baik terkait dengan disiplin positif. Kemudian pengembangan modul ajar yang berbasis sosial emosional. Kemudian pembuatan apa namanya media pembelajaran yang berpihak kepada murid. Kemudian workshop tentang kekerasan termasuk di dalamnya. Bagaimana mendampingi anak berkebutuhan khusus. Pokoknya banyak itu dalam bentuknya workshop atau pelatihan dari kementerian yang ada di PMM. Kemudian di BBGB ini dalam bentuk workshop termasuk di dalamnya workshop atau seminar di tingkat MGMP.


	7. 
	Apakah ada perubahan dalam kompetensi kepemimpinan Bapak/Ibu setelah menjadi Guru Penggerak?
	Saya itu merasa lebih bisa melihat secara luas dalam hal ini ya itu lebih bijaksana, terus bisa melihat aset-aset yang ada di dalam. dalam sekolah ini tanpa saya harus merasa kekurangan itu sebagai sebuah permasalahan. Tapi justru mencoba untuk menggali aset-aset yang ada di sekolah ini untuk bisa menjalankan program. Yang kedua, saya lebih bisa menuntun anak dengan cara yang lebih bijaksana dalam dalam seperti contohnya, ketika kita jadi guru penggerak itu, saya dapat ilmu kalau kita jadi guru itu. misalnya mempunyai tanaman itu kita menyiangi merawat itu disesuaikan dengan tanamannya. Tidak menyamar. Intinya saya semakin paham dengan diferensiasi baik.


	8. 
	Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran dari program Guru Penggerak dalam praktik kepemimpinan Bapak/Ibu di sekolah?
	Yang pertama saya setelah menjadi guru penggerak mencoba untuk uh apa namanya mempraktekkan ilmu-ilmu yang saya dapatkan itu di sekolah ini untuk mengelola pembelajaran yang pertama di kelas yang kedua yaitu tentang kepemimpinan yang disebutkan tadi. Nah, di kepemimpinan ini saya menjadi paham bahwa kita tidak boleh mengatur anak itu sedemikian rupa. Hanya kita mengurangi kendali kita TERHADAP anak terus kemudian kita mencoba untuk mendengarkan suara anak dalam artian apa yang mereka mau. Terus kemudian memberikan ya banyak kesepakatan terkait dengan project ataupun apa yang mereka lakukan kegiatan dan program terus kemudian setelah itu bagaimana cara mereka merasa untuk memiliki program-program tersebut seperti itu. Itu yang pertama. Yang kedua, saya selalu berusaha aktif untuk berbagi praktik baik itu dengan rekan sejawat sesama guru. Kemudian dengan mahasiswa seperti itu PPL PPG termasuk di dalamnya. TERHADAP peserta didik juga dari ilmu yang saya dapatkan dari program guru penggerak. Terus kemudian juga di MGMP baik tingkat provinsi, kota maupun uh apa namanya di sekolah-sekolah lain yang membutuhkan pengalaman saya ketika menerapkan apa namanya ilmu-ilmu di pendidikan guru penggerak itu 


	9. 
	Apa saja kesempatan yang telah Bapak/Ibu dapatkan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	IYA berbagi praktek baik terkait dengan disiplin positif. Kemudian pengembangan modul ajar yang berbasis sosial emosional. Kemudian pembuatan apa namanya media pembelajaran yang berpihak kepada murid. Kemudian workshop tentang kekerasan termasuk di dalamnya. Bagaimana mendampingi anak berkebutuhan khusus. Pokoknya banyak itu dalam bentuknya workshop atau pelatihan dari kementerian yang ada di BMM. Kemudian di BBGB ini dalam bentuk workshop termasuk di dalamnya workshop atau seminar di tingkat MGMP.


	10. 
	Siapa yang memberikan kesempatan kepada Bapak/Ibu untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	internal internal sekolah diberi kesempatan oleh kepala sekolah. Justru saya menjadi tim inti ketika menggerakkan teman-teman guru saya membuat apa namanya GRUP atau semacam forum komunitas belajar ombel ini juga apa namanya diberi kesempatan untuk kemarin menjadi salah satu bagian dari pembentuk ombel Wijaya Merdeka. Komunitas belajar Wijaya Merdeka seperti itu.
Yang pertama saya mencari seperti kebutuhan yang saya dapatkan di SETIAP pembelajaran saya. Yang kedua saya diberi tawaran kepala sekolah dalam bentuk sekolah tugas. 


	11. 
	Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di luar sekolah setelah mengikuti program Guru Penggerak?
	ada saya menjadi penggiat PKK, penggerak di RT dan RW saya kayak gitu menjadi ketua dasawiaya berusaha untuk menggerakkan masyarakat baik tidak hanya di sekolah, tapi di luar sekolah juga termasuk di dalamnya di forumforum orang tua siswa di sekolah-sekolah anak saya itu saya berusaha untuk aktif seperti itu.

	12. 
	Apakah Bapak/Ibu memiliki mentor/supervisor dalam proses pengembangan kepemimpinan?
	mentor atau supervisornya salah satunya yaitu teman-teman saya di guru penggerak angkatan sebelumnya. Terus kemudian Widya Iswara yang ada di BPGP kemudian ibu kepala sekolah itu juga sebagai salah satunya yang lebih berpengalaman kayak gitu dikatakan senior-seniornya

	13. 
	Apa saja peran kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan di sekolah?
	Saya koordinator projek saya asuransi supervisor saya. Saya membantu bagian kurikulum membantu.
Kalau saya mungkin di bidang riset, kemudian di bidang apa namanya kesiswaan seperti itu. Contohnya seperti itu itu sesuai dengan kelompok masing-masing itu tidak dipengaruhi oleh senioritas itu tidak. Bahkan ya kalau senioritas saya kan termasuk muda itu. Tapi saya sering diberi kesempatan. Jadi memang sangat saya kemudian saya yang mengelola dan sebagainya mungkin dulu pertanyaan


	14. 
	Apa saja contoh konkrit dari kesempatan pengembangan kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan?
	Kesempatan yang saya rasa ya sebagai fasilitator, sebagai wakil kepala sekolah, juga kesempatan lain seperti pelatihan pengembangan.

	15. 
	Mengapa Bapak/Ibu tertarik untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah menjadi Guru Penggerak?
	Ya, karena saya merasa bahwa ketika banyak teman ataupun siswa ataupun orang di sekitar saya itu bertanya saya kalau nggak tahu perkembangannya ya saya malu. Paling nggak saya mempelajari lebih awal seperti itu dan itu yang membuat saya menjadi lebih berkualitas karena harus selalu menjadi pembelajar sepanjang hayat. Karena lebih bermanfaat lah kalau kita lebih tahu daripada nggak tahu lalu dalam proses pengembangan itu tadi, baik itu pengembangan diri maupun secara khusus kepemungkinan.




Rumusan masalah II

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	tidak ada sejauh ini. Sejauh ini nggak ada. Mungkin lebidah ada tantangan di manajemen waktu


	2. 
	Mengapa hambatan tersebut muncul? 
	Saya cukup banyak jam mengajar, jadi itu sudah padat dan cukup perlu pinter-pinter bagi waktu lagi 

	3. 
	Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi hambatan tersebut? 
	Bagaimana memanajemen waktu dengan baik saja sih mbak

	4. 
	Siapa yang membantu Bapak/Ibu dalam mengatasi segala hambatan-hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan? 
	Saya sangat terbantu oleh kepala sekolah, yang selalu mendukung dan memberikan fleksibilitas dalam menjalankan tugas kepemimpinan. Rekan-rekan guru juga membantu, terutama dalam hal berbagi tugas atau menggantikan jadwal.

	5. 
	Bagaimana dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, dan staf sekolah lainnya dalam membantu Bapak/Ibu mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Sangat mendukung ya, dan kondisi di sekolah ini juga kondusif

	6. 
	Apa saja dukungan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	teman sejawat, pimpinan, termasuk keluarga mendukung

	7. 
	Apa program/ kegiatan yang dapat memberikan dukungan bagi guru dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada dalam proses pengembangan kepemimpinan setelah mengikuti PPGP?
	Secara khusus sih saya rasa tidak ada ya, semuanya saling melengkapi 






Lampiran 9. Transkrip wawancara ketujuh
	No wawancara
	:
	7

	Narasumber
	:
	GP7

	Penanya
	:
	Duwi wahdany

	Perihal 
	:
	Kesempatan pengembangan kepemimpinan guru setelah mengikuti pgp

	Tipe wawancara
	:
	Semi terstruktur/deep interview

	Hari/tanggal
	:
	28 agustus 2024

	Waktu
	:
	07.10 – 08.00 wib

	Lokasi 
	:
	Jl. Sidobali no.1, muja muju, kec. Umbulharjo, kota yogyakarta, daerah istimewa yogyakarta



Rumusan masalah I

	No
	Pertanyaan wawancara
	Jawaban

	1. 
	Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan menurut bapak/ibu?
	Setiap orang memimpin diri sendiri dulu ya itu menurut saya. Itu sebagai sebuah upaya untuk menjadikan diri sebagai pemimpin.
Kepemimpinan itu berarti orang itu harus bisa memberikan contoh me- manage apa yang mengorganize ya semuanya dari hal-hal yang menjadi penugasan dan yang pastinya tidak hanya memerintah, tetapi yang memberikan contoh


	2. 
	Bagaimana PPGP membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan?
	Materi coaching itu kan jelas. Untuk memberikan apa ya pendampingan sebenarnya lebih ke sana gitu kan terbunnya kayak kayak apa namanya supervisi lah istilahnya. Tapi kalau yang di coach itu kan bagaimana kita untuk memberikan komunikasi membuat komunikasi dengan rekan sejawat nanti berusaha menggali permasalahan apa yang sering kita temukan terkait dengan pembelajaran dan seterusnya.
Kemudian yang kedua yang pembelajaran berdiferensiasi memang uh sebelum belajar berdiferensiasi itu kan kita diberikan pemahaman tentang ini ya,
Jujur saya tidak berkeinginan menjadi kepala sekolah. Jujur saya tidak ingin ingin banget.
Tapi ya itu tadi makanya saya lebih berfokus pada kepemimpinan
Meskipun privilege yang diberikan pemerintah ke sana dan saya juga lolos uji kompetensi dengan teman-teman jadi pengawas sekolah.

	3. 
	Apakah bapak/ibu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti pgp?
	Saya disekolah sebagai pembina osis, penanggung jawab bagian ketertiban, sekretaris, wali kelas dan sekretasris dalam penilaian akhir tahun dan semester.

	4. 
	Apakah ada kegiatan/program yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kepemimpinan?
	Pokoknya belajar di pasti itu membawa perubahan bagi diri saya untuk terus belajar dan berkembang. Nah, itu tadi yang katanya saya sekarang juga sama ini ya mbak saya mengikuti beberapa workshop
Kegiatan intern di mgmp itu tadi dalam menerapkan coaching ya. Sebagai guru pamong tentu saat membimbing mahasiswa ppg daljab atau prajab ini.

	5. 
	Adakah program yang bapak/ibu butuhkan dalam mengembangkan kepemimpinan?
	Kalau saya sebenernya lebih membutuhkan kesempatan untuk mempraktekkan di lingkungan yang sehat, di lingkungan yang ingin maju. Lalu, bimbingan yang pasti, terutama bimbingan dari kepala sekolah yang hisa mengerti dan membimbing. Selain itu ada hal yang ingin saya pelajari api tidak saya depatkan di guru penggerak, yaitu pengambilan keputusan berbasis data.

	6. 
	Bagaimana bapak/ibu meningkatkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti pgp?
	Kalau dari saya sendiri lebih ini sih mbak, lebih banya mengikuti kegiatan/workshop yang ada di pmm. Itu kan ada tuh workshop yang bisa dipilih sesuai dengan yang sedang dibutuhkan.

	7. 
	Apakah ada perubahan dalam kompetensi kepemimpinan bapak/ibu setelah menjadi guru penggerak?
	Oh jelas banget. Kalau dulu saya menyiapkan pembelajaran untuk siswa itu yang penting ada dan semampunya saya, tapi kalau sekarang setelah menjadi guru penggerak dan menerapkan apa yang saya dapatkan di sana ini sekarang saya lebih bisa untuk menyiapkan pembelajaran secara maksimal dan memodif penyampaian pembelajaran agar menyenangkan dan mudah ditangkap oleh siswa. Pasti itu membawa perubahan bagi saya untuk terus belajar dan berkembang.

	8. 
	Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran dari program guru penggerak dalam praktik kepemimpinan Bapak/Ibu di sekolah?
	Saya lebih kepada pengimbasan kepada sesama rekan guru, misal tentang pembelajaran berdiferensisasi. Saya berbagai kepada para guru terkait hal tersebut. Lalu kalau dikelas ya itu tadi, saya mencoba menyampaikan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan lebih berpihak ada murid.

	9. 
	Apa saja kesempatan yang telah bapak/ibu dapatkan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Guru pamong, mbak. Saya di guru pamong dari 2021 sampai sekarang dari tim penguji mungkin ukin ppg prajabatan di uny dan di unesa. Karena saya diminta unesa juga beberapa kali saya juga diminta untuk mengisi di kemarin yang terakhir di di universitas pgri.
Selanjutnya itu saya ngisi juga di up ya. Kemudian pernah diminta untuk mengisi di polda juga sama persiapan binatang upns materi sejarah indonesia.



	10. 
	Siapa yang memberikan kesempatan kepada bapak/ibu untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Banyak dari pihak eksternal mbak, kalau di sekolah lebih ke berbagi raktik baik kepada teman-teman di kombel sekolah.

	11. 
	Apakah bapak/ibu terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di luar sekolah setelah mengikuti program guru penggerak?
	Kalau di luar sekolah saya di mgmp mata pelajaran di kota menjadi wakil di situ.
Guru pamong, mbak. Saya di guru pamong dari dua ribu dua puluh satu sampai sekarang dari tim penguji mungkin uh ppg prajabatan mungkin dari jabatan di uny dan di unesa. Karena saya diminta unesa juga beberapa kali saya juga diminta untuk mengisi di kemarin yang terakhir di di universitas pgri.


	12. 
	Apakah bapak/ibu memiliki mentor/supervisor dalam proses pengembangan kepemimpinan?
	Tapi kalau di sini belum ada mungkin lebih kepada teman-teman begitu-begitu saling berbaginya gitu.


	13. 
	Apa saja peran kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan di sekolah?
	Di sekolah, saya memegang beberapa peran kepemimpinan, seperti menjadi pembina OSIS, penanggung jawab bagian ketertiban, wali kelas, dan sekretaris dalam kegiatan penilaian akhir tahun dan semester. Selain itu, saya juga bertugas sebagai guru pamong yang membimbing mahasiswa PPG, baik dalam proses pembelajaran maupun saat Uji Kompetensi Mahasiswa (UKIN).
Di sekolah, saya juga aktif sebagai fasilitator komunitas belajar (kombel), membantu rekan guru berbagi praktik baik, terutama terkait pembelajaran berdiferensiasi, coaching, dan disiplin positif.

	14. 
	Apa saja contoh konkrit dari kesempatan pengembangan kepemimpinan yang bapak/ibu dapatkan?
	 Contohnya seperti pelatihan dan workshop yang saya ikuti, seperti yang tersedia di PMM (Platform Merdeka Mengajar). Pelatihan ini meliputi materi tentang pembelajaran berdiferensiasi, coaching, pengambilan keputusan berbasis data, dan disiplin positif. Selain itu, saya berperan aktif dalam MGMP tingkat kota, di mana saya berbagi praktik baik dengan rekan sejawat. Pengalaman saya di Program Guru Penggerak juga menjadi modal dalam menerapkan berbagai keterampilan kepemimpinan di sekolah, terutama dalam hal mendampingi siswa dengan pendekatan yang berpihak pada murid.

	15. 
	Mengapa bapak/ibu tertarik untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah menjadi guru penggerak?
	Saya berprinsip bahwa saya harus meningkatkan value saya. Uh, kapasitas saya semua itu yang saya bisa dan saya akan minta atau nomor satu. Artinya saya harus melakukan sesuatu, tetapi itu yang uh apa yang menjadikan mental saya itu sehat.




Rumusan masalah II

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Apa saja hambatan yang bapak/ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Seperti yang saya sampaikan tadi ketika budaya sekolah berorientasi sciences kan guru-guru ini  apa ya namanya bisa dikatakan sudah pintar. Atau ada anggapan bahwa aku lebih pintar daripada kamu. Jadi saya berpikir 

Ketika saya melakukan sesuatu di tempat yang tidak bisa menerima. 
Saya berpikir apa kita memakan sesuatu di tempat yang tidak bisa. Nah sebenarnya ada beberapa hal yang saya juga. Misalnya referensi yang saya lakukan seperti itu nah, ada saja kemudian, uh ketika itu sudah tersampaikan. Kemudian kemarin ketika saya di pasirnya sama model kompetensi guru itu saya lebih suka menindaskannya di ntt sejarah ini loh teman-teman tentang model kompetensi guru yang harus kita penuhi seperti itu. Jadi saya penat.

Selain itu karena jarak rumah yang jauh, beda provinsi jadinya saya tidak bisa untuk memegang banyak tanggung jawab lain yang menuntut adanya banyak kehadiran fisik 

	2. 
	Mengapa hambatan tersebut muncul? 
	Kultur sekolah cukup besar dan sangat mempengaruhi. Kultur yang tidak memprioritaskan pertumbuhan bersama dan akhirnya menjadi susah untuk saya istiloahnya menggerakkan rekan-rekan. Mereka berada di zona nyamannya masing masing, lalu ada senioritas dan junioritas yang masihg berlaku maupun unsur ketidak sukaan secara personal. Jadi untuk menerapkan apa yang menjadi tugas seya asebagai guru penggerak itu cukup sulit. 



	3. 
	Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan tersebut? 
	Kultur yang ada ini mbak yang akhirnya membuat saya pribadi merasa tidak leluasa untuk mengembangkan maupun menerapkan di internal sekolah. Jadi lebih suka di eksternal terutama mgmp guru sejarah, dan internal pun lebih memaksimalkan penerapannya di dalam kelas.

	4. 
	Siapa yang membantu bapak/ibu dalam mengatasi segala hambatan-hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan? 
	Kalau di sekolah saya rasa tidak ada, tapi saya sering berbagi pengalaman dan berdiskusi dengan rekan-rekan guru pengegrak dan di MGMP

	5. 
	Bagaimana dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, dan staf sekolah lainnya dalam membantu bapak/ibu mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Dukungan kalau tidak diikuti dengan kebijakan kan sama saja. Kalau hanya statement tanpa ada sk ataupun dukungan nyata untuk pengembangan kedepan. 
Kepala sekolah cenderung kurang berani mengambil resiko dalam pengambilan keputusan dan tidak adanya dukungan secara langsung pada ranah personal. 
Dukungan kepala sekolah hanya sebatas perkataan misalnya, tanpa ada dukungan langsung yang sesuai dengan yang saya butuhkan sebagai uru penggerak untuk terus mengembangkan atau menerapkan apa yang saya dapatkan di guru penggerak. 
Jadi dukungan yang diberikan ini tidak signifikan. 
Begitu juga dengan rekan-rekan yang tidak memberi ruang atau pun antusias untuk berkembang dan belajar. 

	6. 
	Apa saja dukungan yang bapak/ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Sejauh ini saya tidak mendapatkan dukungan ya rasanya

	7. 
	Apa program/ kegiatan yang dapat memberikan dukungan bagi guru dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada dalam proses pengembangan kepemimpinan setelah mengikuti PPGP?
	Rasanya tidak ada ya mbak, penyelesaian hambatan yang saya alami lebih kepada bagaimana saya mengelola dari diri saya sendiri






Lampiran 10. Transkrip wawancara kedelapan
	No Wawancara
	:
	8

	Narasumber
	:
	GP8

	Penanya
	:
	Duwi Wahdany

	Perihal 
	:
	Kesempatan pengembangan kepemimpinan guru setelah mengikuti PGP

	Tipe Wawancara
	:
	Semi terstruktur/Deep interview

	Hari/Tanggal
	:
	Jumat/ 21 Juni 2024

	Waktu
	:
	07.00 – 08.00 WIB

	Lokasi 
	:
	Jl. Gadean No.5, Ngupasan, Kec. Gondomanan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta



Rumusan masalah I

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1.  
	Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan menurut Bapak/Ibu?
	Kalau saya sendiri kepemimpinan itu. apa ya kemampuan kita untuk bisa mempengaruhi orang lain gitu ya dalam mencapai sebuah tujuan bersama gitu. Jadi bagaimana saya bisa mengajak atau mempengaruhi orang lain tadi untuk ini loh kita punya tujuan ini. Lalu bagaimana langkah-langkah yang harus dikalahkan untuk mencapai ini gitu. Dan saya biasanya kalau dalam kepimpinan yang saya lakukan, saya tidak hanya menurut pBapak/Ibungan saya, tapi mencoba untuk mengajak tim saya itu untuk mendiskusikan.

	2. 
	Bagaimana PGP membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan?
	kemudian selama proses pendidikan itu, bahwa ternyata perubahan itu tidak hanya bisa kita dapatkan untuk siswa, tapi ada hal yang lebih besar yaitu merubah mindset pola pikir bapak ibu guru karena bapak ibu guru tadi nanti yang akan memimpin pembelajaran di kelas gitu. Nah itu. Jadi ketika proses pembelajaran selama enam bulan itu kok saya mulai ada perubahan paradigma pendidikan guru penggeraknya. Jadi saya ternyata saya nggak bisa kalau hanya mengBapak/Ibulkan siswa dan kalau memang ilmu itu bisa lebih bermanfaat untuk hal yang lainnya nggak bisa karena lebih ke pendidiknya itu juga harus kita ubah gitu ya.
Apa yang saya dapatkan di PPGP sangat membantu karena ya istilahnya tadi saya merasa bahwa kita itu butuh kadang terlena dengan kegiatan yang itu-itu saja mengajar itu.

	3. 
	Apakah Bapak/Ibu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
	Jadi setelah lulus sendiri tetap kita pengembangannya itu di sekolah terutama kan kita masih ada ya kita coba. implementasikan ya kalau di sekolah saya sendiri kita implementasi di IKM nya. Karena kan kita IKM nya baru kelas satu implementasi kurikulum merdeka. Jadi bagaimana implementasi kurikulum merdeka di SMA sepuluh itu lebih bagus lagi karena ada banyak hal yang harus kita lakukan. Contohnya yang pertama tentu ada projek ya pembuatan modul dan sebagainya. Kemudian harus ada komunitas belajar kombel.

	4. 
	Apakah ada kegiatan/program yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kepemimpinan?
	Ada semacam pelatihan dan juga sarasehan rutin ya mbak di antara guru penggerak semua angkatan yang kegiatannya dilakukan 2 sampai 3 bulan sekali. Kemudian kalau di sekolah ya bagaimana membuat untuk guru-guru lain di sekolah ini. Mengajak temanteman untuk meningkatkan kompetensinya sebagai guru. 
Kemudian kita sebagai sekolah penggek itu kan memang ada pembinaan khusus dari pusat ya. Jadi kami dulu ada pelatihan waktu di awal-awal pembinaan khusus. sebelum digenerasi itu pelatihan khusus bertiga. Kemudian kami mengimbaskan ke teman-teman.
Nah, jadi besok Sabtu ini kita juga ada loka karya. Jadi loka karya terakhir di tahun ini. Tahun akademik dua ribu dua tiga dua ribu dua empat. Nah itu nanti progresnya dan juga ada kunjungan langsung. Jadi kita memang dikunjungi dari pusat ya dari pusat itu kunjungan ke sekolah melihat waktu itu bulan Oktober Pak ya. setelah tiga bulanan implementasinya kayak gimana gitu. Sehingga dari situ juga saya terbantukan. Jadi teman-teman juga sudah mulai ada dari BK ada membantu dari yang tadi itu membantu. Jadi fasilitator.

	5. 
	Adakah program yang Bapak/Ibu butuhkan dalam mengembangkan kepemimpinan?
	Kalau saya kan pengen media gitu ya media itu untuk bagaimana media apa pembelajaran pembuatan Canva itu. Tapi itu MGMP yang mengadakan dengan apa namanya politikomdik kan kerjasama dengan politikomdik kemarin pesertanya pun kita batasi setiap kabupaten itu provinsi setiap kabupaten hanya lima gitu. Kalau di kepemimpinan sendiri itu kalau saya masih ada satu yang pengen saya kemampuan berkomunikasi. komunikasi yang efektif itu. Jadi dengan adanya sekarang media sosial itu kan kadang atau mengurangi kemampuan kita untuk berkomunikasi yang efektif ya.
kepimpinan yang mungkin masih pengen saya tingkatkan kayak gitu. ini kemampuan bapak ibu untuk bisa apa ya, bukan menilai, tapi bagaimana melihat perkembangan siswa. Jadi supaya mengajarnya itu sesuai dengan perkembangan siswa.

	6. 
	Bagaimana Bapak/Ibu meningkatkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti PGP?
	memang kalau saya sendiri Alhamdulillah selama ini sudah aktif di kegiatan MGMP. Jadi MGMP agama Islam itu tingkat kota, bahkan tingkat provinsi. Saya sudah aktif ya.

	7. 
	Apakah ada perubahan dalam kompetensi kepemimpinan Bapak/Ibu setelah menjadi Guru Penggerak?
	Jadi ketika saya awal jadi waka kurikulum itu juga awal saya ada di pendidikan guru penggerak. Jadi dalam prosesnya itu dalam proses. Tapi ya senang juga kita jadi banyak tahu tentang kurikulum kita kembali saya kan kembali mempelajari kita kurikulum itu seperti apa.
Jadi saya waktu itu sudah istilah mendapatkan pendidikan tentang merdeka belajar itu seperti apa, kemudian langsung diimplementasikan di situ. jadi kolaborasinya beriringan beriringan. Jadi sambil belajar sambil memba juga itu di guru penggerak sendiri waktu proses belajarnya itu.


	8. 
	Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran dari program Guru Penggerak dalam praktik kepemimpinan Bapak/Ibu di sekolah?
	Nah kalau minimal tiga dua kan sekolah saya sebagai apa ya kurikulum dan itu kayaknya merasa bertanggung jawab gitu loh supaya menyediakan workshop-workshop ini untuk bapak ibu-ibu untuk teman-teman kami biar mung tidak usah nyari di luar.

	9. 
	Apa saja kesempatan yang telah Bapak/Ibu dapatkan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Ya. Kami juga ikut masuk di dalam kombel tersebut gitu. dan memang kemarin itu diberikan kesempatan untuk memberikan pemateri gitu ya jadi berbagi emang yang berbagi itu kemarin baru guru penggerak sih, karena mungkin baru awal, tapi nantinya kan akan diratakan juga ya
Jadi dulu waktu awal mau jadi guru penggak itu memang ada iming-iming nanti bisa jadi kepala sekolah mau jadi pengawas. Jadi saya ya itu salah satu keuntungan gitu kan. Dan ternyata memang untuk kayak beasiswa dan sebagainya itu kalau sudah punya sertifikat itu bisa lebih diutamakan gitu
kalau saya sendiri ya kita meningkatkan kemampuan saja dengan teman-teman di sini kan saya lebih banyak memang sebagai narasumber atau kalau ndak sebagai tadi hanya fasilitator saja untuk meningkat ya.

	10. 
	Siapa yang memberikan kesempatan kepada Bapak/Ibu untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	kebanyakan kesempatan-kesempatan yang ibu dapatkan ini dari MGMP Kalau dari PGRI juga ada.

	11. 
	Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di luar sekolah setelah mengikuti program Guru Penggerak?
	saya memang aktif di kegiatan masyarakat dilindungan saya ya jadi volunteer lah di kegiatan puskesmas di Posyandu kado Posyandu.
Jadi kalau memang saya di MGMP itu juga jadi pengurus itu sudah sejak lama.
kalau sekarang di tingkat kota saya yang di bagian kurikulum. Jadi istilahnya si koordinator kurikulumnya kurikulum yang di provinsi saya di bagian pengkaderan, organisasi dan pengkaderan. Tapi bukan koordinatornya cuma anggota di situ.

	12. 
	Apakah Bapak/Ibu memiliki mentor/supervisor dalam proses pengembangan kepemimpinan?
	kepala sekolah sekolah pengawas gitu ya. Dan nanti kalau umpamanya kita masih ada sekian lagi tadi fasilitator yang sekolah itu bisa menjadi mentor walaupun sudah lulus, masih bisa diiniin ketika sudah menjadi guru fasilitator itu kan mereka biasanya masih mau untuk ketika kita bertanya dan nanti masih mau. Kemudian tadi biasanya kita bisa tanya juga di komunitas komunitas guru penggak yang ada yang tempat saya, saya WA dan sebagainya.

	13. 
	Apa saja peran kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan di sekolah?
	Sebagai wakil kurikulum itu tadi ya lalu saya juga membentuk dan menggerakkan kombel di sekolah karena itu menjadi keharusan. 
Jadi kita istilahnya mengajak gitu ya. Oh ini kombel kita jelaskan dulu kombel itu apa bedanya dengan MGMP dan dan sebagainya gitu ya. Jadi ada penjelasan-penjelasan itu apa ya pengimbasan ke teman-teman yang lain di sini. Jadi pengimbasan dan itu saya. Kalau saya sendiri ya saya kan tadi nggak mau sendirian gitu ya. Walaupun saya guru penggeraknya satu gitu ya, tapi kan saya nggak mau penggeraknya sendiri.

	14. 
	Apa saja contoh konkrit dari kesempatan pengembangan kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan?
	Salah satunya terus menjadi mentor atau pendamping bagi guru-guru di sekolah ya. Jadi kalau ada kemudian ada PMM. Jadi ada materi-materi yang kemudian istilahnya didampingi gitu ya pendampingan kemajuannya apa ini pembuatan kombilnya seperti apa dan sebagainya. Nah, jadi besok Sabtu ini kita juga ada loka karya.
emarin pelatihan untuk apa istilahnya bukan pelatihan, tapi workshop ya menjelang tanggal dua puluh lima itu workshop bagaimana peningkatan kinerja gitu udah banyak kok workshop-workshop itu dan kita biasanya ikut. Kalau yang online itu bisa daftarkan online nanti daftar. sekolah sendiri juga banyak mengagendakan. Jadi kayak kemarin sekolah ketempatan untuk yang keistimewaan Jogja. Ya. Jadi kita ikut semua tentang keistimewaan Yogyakarta itu seperti apa waktu itu Tapi bisa dikatakan CUKUP banyak ya kesempatan yang bisa diikuti. Apalagi dengan sekarang sudah banyak seminar online dan sebagainya. Kita bisa memilih waktu yang fleksibel.


	15. 
	Mengapa Bapak/Ibu tertarik untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah menjadi Guru Penggerak?
	Karena saya merasa ingin tahu dan terus belajar mengenai hal-hal yang saat terus berkembang ya. Namanya kemampuan kan juga kalau tidak terus dilatih jadi stuck dan tidak bisa mengikuti perkembangan saat ini. 



Rumusan masalah II

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Jadi memang kami di SMA sepuluh itu yang nilainya masih kurang untuk nilai rapor pendidikan ya itu kami memang di kualitas pembelajaran, kualitas pembelajaran itu masih kurang dan di situ lebih mengarah lagi itu ke metode pembelajaran. Jadi metode dan penyampaian ya konten itu. Maka kemudian dari hasil itulah untuk tahun depan. kami sudah mulai memetakan nanti workshop nya lebih mengarah ke metode metode metode itu kan nanti termasuk juga public speaking itu kita perlukan.

	2. 
	Mengapa hambatan tersebut muncul? 
	lau hambatan itu sebenarnya yang pertama karena memang kita belum memahami dengan betul merdeka itu seperti apa. Jadi pemahamannya masih parsial. Masih ada beberapa yang seperti itu. Menganggap perubahan kurikulum itu ya supaya kebiasaan. Apalagi yang senior yang sudah mengalami beberapa kali perubahan kurikulum dan kelihatannya kok itu-itu saja gitu ya. Nah, jadi itu yang perlu kita ubah. Jadi itu tantangan bagi saya.

	3. 
	Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi hambatan tersebut? 
	ya melihatnya seperti itu ya public speaking dan sebagainya. Jadi besok bulan Juli ini rencananya kita sudah mulai ada workshop untuk mengawali tahun pembelajaran

	4. 
	Siapa yang membantu Bapak/Ibu dalam mengatasi segala hambatan-hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan? 
	Jadi teman-teman juga sudah mulai ada dari BK ada membantu dari yang tadi itu membantu. Jadi fasilitator Jadi kami aktif kemarin yang setelah PTS itu ada pertemuan dan kita supaya lebih aktif lagi. kita ada refleksi pembelajaran.
kita komunikasikan dengan apa komite sekolah. Karena untuk pendanaan paling enggak akan komite sekolah tahu ini bermanfaat gitu ya. Dan alhamdulillah komite mendukung. gitu. Jadi kalau saya sendiri sebagai penggerak itu ya tidak hanya kemudian dengan bapak ibu-ibu, tapi jika kita komunikasikan dengan terhubung sekolah ya jadi komite kemudian dengan keuangan bagian apa perencanaan itu kami membuatkan program ini rencananya ada ini ini ini dari bagaimana supaya dana bos itu bisa kita pakai atau PBD bisa pakai untuk implementasi mendukung kegiatan itu

	5. 
	Bagaimana dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, dan staf sekolah lainnya dalam membantu Bapak/Ibu mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	jadi kepala sekolah selama ini mendukung beliau memang sebagai salah satu apa motivator saya dalam maju untuk menuju kegiatan dan sebagainya.
Dan konsultan pertama tentu semuanya kita lakukan di sekolah. Jadi kepala sekolah itu kalau saya ada permasalahan apa pertama konsultasinya kepada beliau. Apalagi nanti berkaitan dengan kebijakan-kebijakan yang ada di sekolah ya. Jadi itu Jadi kemarin ketika ada penawaran untuk jadi pengawas saya tanya dulu ke sekolah ini saya kok dapat ini apa tugas untuk ikut ujikom gitu.

	6. 
	Apa saja dukungan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Jadi ya kalau dari segi waktu dan sebagainya itu tidak menjadi permasalahan yang besar selama ini ya. Ya memang kadang saya sampai sore itu, tapi alhamdulillah di sekolah itu mendukung. Kemudian suami dan keluarga saya sudah mendukung memperbolehkan kita sampai saat ini belum ada kendala lain tidak ada guru yang guru yang kalau kita selama ini saling mendukung saja tinggal komunikasi saja

	7. 
	Apa program/ kegiatan yang dapat memberikan dukungan bagi guru dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada dalam proses pengembangan kepemimpinan setelah mengikuti PPGP?
	Kalau untuk hambatan yang kaitannya dengan kombel tadi ya mbak, berjalannya kombel secara rutin itu menjadi salah satu cara agar permasalahannya bisa teratasi. Jadi guru-guru saat ini juga lebih paham dan lebih terbiasa dengan program yang diajalankan saat ini dan kedepannya nanti. 





Lampiran 11. Transkrip wawancara kesembilan
	No wawancara
	:
	9

	Narasumber
	:
	GP9

	Penanya
	:
	Duwi wahdany

	Perihal 
	:
	Kesempatan pengembangan kepemimpinan guru 

	Tipe wawancara
	:
	Semi terstruktur/deep interview

	Hari/tanggal
	:
	Jumat/9 Agustus 2024

	Waktu
	:
	09.00 – 09.30 WIB

	Lokasi 
	:
	Jl. A.M. Sangaji No.50, Cokrodiningratan, Kec. Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta



Rumusan masalah I

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1.  
	Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan menurut bapak/ibu?
	Dia bisa me- manage memimpin, menggerakkan orang-orang di sekitarnya untuk dipimpin menuju ke arah yang lebih baik. Apapun itu tujuannya, visi-misinya jelas sebagai pemimpin kita narik nggeret menuju visi-misi yang menjadi tujuan kita.


	2. 
	Bagaimana pgp membantu Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri untuk peluang kepemimpinan?
	Pada saat ini banyak kegiatan-kegiatan atau event-event dari pemerintah terkait pendidikan itu mereka menggunakan prasyarat guru. Jadi kalau Bapak/Ibu belum ke sana belum menjadi gp ya Bapak/Ibu untuk ikut event-event tersebut akan kecil kemungkinannya atau bahkan tertutup gitu loh. Jadi memang guru penggerak diberikan banyak akses ya untuk event-event ke pendidikan yang mereka membutuhkan syarat-syarat tertentu itu. Contohnya contohnya misalnya akses untuk mengikuti pelatihan managerial. Pelatihan mengikuti uh apa kepemimpinan pelatihan mengikuti itu syaratnya dia harus dari penggerak. Bahkan misalnya syarat menjadi penguji apa, penguji apa misalnya seperti itu. UNY sendiri juga bukan UNY ya. Kemendikbud. Kemendikbud sendiri mensyaratkan kalau Bapak/Ibu ingin menjadi penguji a, b, c, d, PPG, apalah misalnya kayak gitu. 
Bapak/Ibu punya apa namanya punya.  Syaratnya harus punya itu penggerak itu. Kalau Bapak/Ibu sudah ikut itu minimal Bapak/Ibu punya materi yang lebih lah.  Punya kompetensi yang lebih dari yang lain gitu. 


	3. 
	Apakah bapak/ibu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti pgp?
	Kebetulan kami punya kepala sekolah, bapak kepala sekolah pak yno ini sangat mendukung dengan adanya penggerak ini. Beliau memberikan saya uh ada semacam apa ya, saya menjadi koordinator di bagian komunitas belajar. Jadi komunitas belajar ini, komunitas belajar guru, ini ada timnya, kemudian saya menjadi koordinatornya di situ. Ditunjuk untuk menggerakkan para guru ini untuk uh implementasi kurikulum merdeka.
Kalau di sekolah sementara itu karena kami di sekolah itu kalau kemarin yang tahun kemarin sempat merangkap beberapa, beberapa kegiatan ya, ada di pembina osis,
Karena saya ikut penggerak, akhirnya saya akrab dengan bpgp. Artinya balai besar guru penggerak itu saya akrab dengan itu banyak kegiatan kegiatan-kegiatan yang di luar pelatihan penggerak itu mereka adakan.

	4. 
	Apakah ada kegiatan/program yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kepemimpinan?
	Hal-hal yang mereka apa namanya mereka rencanakan bpgp itu, apa yang direncanakan itu selalu disiar di- di- apa namanya? Di terutama terhadap penggerak ya. Artinya mereka diminta untuk ikut kegiatan-kegiatan setelah mereka menjadi guru penggerak. Jadi uh semacam misalnya begini, mensosialisasikan program apa, program apa, kemudian pelatihan-pelatihan yang meningkatkan, mempertajam apa namanya sub-sub materi yang kemarin kita dapat di penggerak. Misalnya kalau saat ini saya ikut pelatihan pembelajaran diferensiasi, saya ikut itu. Jadi memperdalam apa yang kemarin sudah saya peroleh di penggerak, itu diperdalam lagi dalam pelatihan PPGP pelatihannya ini selama hampir satu bulan lah. Satu bulan pelatihan. Uh tiga puluh dua jp metodenya metode apa? Sinkronik ya. Metode seperti itu. Sinkronik asinkronik seperti itu.


	5. 
	Adakah program yang bapak/ibu butuhkan dalam mengembangkan kepemimpinan?
	Kayaknya tuh lebih butuh pada pengembangan diri yang sifatnya itu. Psikologis yang sifatnya itu apa ya, misalnya mungkin hubungannya selama ini kan kita dididik untuk misalnya kompetensi pembelajaran kompetensi misalnya pembelajaran berdiferensiasi, bagaimana? Membuat materi itu menarik atau selama ini seperti itu. Tapi saya jarang melihat yang lebih peningkatan kompetensi pada misalnya penampilan diri guru menampilkan uh bagaimana apa namanya, cara kita bicara ke siswa itu supaya menarik. Bagaimana, apa itu namanya? Uh, jadi hal-hal seperti itu yang saya rasa kok saya belum- belum. Bukan belum, mungkin jarang ya, jarang seperti itu atau gimana cara kita menyelami siswa supaya uh siswa itu apa ya namanya terbuka ke kita itu gimana caranya supaya mereka itu menjadi semakin dekat. Semakin itu ada trik-trik khusus itu saya yakin pasti ada. Nah, hal-hal seperti itu yang pelatihan pelatihan seperti itu yang saya rasa masih masih apa ya masih masih seperti itu. Tapi pada fokus ke siswa bermasalah kayak gitu ya.

	6. 
	Bagaimana bapak/ibu meningkatkan kompetensi kepemimpinan setelah mengikuti pgp?
	Hal-hal yang mereka apa namanya mereka rencanakan bpgp itu, apa yang direncanakan itu selalu disiar di- di- apa namanya? Di terutama terhadap penggerak ya. Artinya mereka diminta untuk ikut kegiatan-kegiatan setelah mereka menjadi guru penggerak. Jadi uh semacam misalnya begini, mensosialisasikan program apa, program apa, kemudian pelatihan-pelatihan yang meningkatkan, mempertajam apa namanya sub-sub materi yang kemarin kita dapat di penggerak. Misalnya kalau saat ini saya ikut pelatihan pembelajaran diferensiasi, saya ikut itu. Jadi memperdalam apa yang kemarin sudah saya peroleh di penggerak, itu diperdalam lagi dalam pelatihan PPGP  pelatihannya ini selama hampir satu bulan lah. Satu bulan pelatihan. Uh tiga puluh dua jp metodenya metode apa? Sinkronik ya. Metode seperti itu. Sinkronik asinkronik seperti itu.


	7. 
	Apakah ada perubahan dalam kompetensi kepemimpinan bapak/ibu setelah menjadi guru penggerak?
	Jadi pelatihan penggerak pelatihan penggerak ini sangat me- apa ya? Sangat memberikan bantuan banyak dalam hal kepemimpinan ke depan. Karena memang yang diuplek-uplek itu segala sesuatu tentang managerial. Manajerial baik itu di kelas, baik itu di sekolah, baik itu di luar uh organisasi, bahkan di di manapun bisa kita pakai itu begitu.
Ya. Jadi setelah sebelum menjadi penggerak ya, saya ngajar seperti seperti sebelumnya. Ya mungkin. Nah, setelah menjadi penggerak banyak apa ya banyak hal-hal baru yang saya peroleh ya. Jadi itu saya terapkan. Setelah saya menjadi penggerak, saya merasa itu ngajar itu lebih enak ya, lebih apa lebih enteng. Artinya nggak ada beban apa. Terutama yang kemarin beban materi. Misalnya materinya harus gini, harus begitu enggak, kita mengajar itu bukan hanya memberikan materi, materinya harus selesai dan sebagainya. Bukan hanya sekedar itu lebih penting dari itu. Itu pembentuk karakter anak. Nah, jadi saya merasa itu lebih asyik, lebih enak gitu, sama kayak kita. Apa gula mentah itu apa? Ya namanya. Mengelola. Nah mengelola mengelola anak kandung kita sendiri gitu. Anak ini itu mau dibawa ke mana, mau seperti apa, mau dibentuk bagaimana dengan tentu saja tanpa melupakan materi-materi yang harus kita berikan gitu. Jadi kayaknya lebih enak, lebih senang gitu, lebih lebih senang yang jelas lebih senang, lebih enjoy, lebih bisa hubungan internal antar siswa dan kita itu lebih lebih mulai anu dekat gitu seperti itu

	8. 
	Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran dari program guru penggerak dalam praktik kepemimpinan Bapak/Ibu di sekolah?
	Kebetulan pada waktu kemarin, sebelum tahun ini, tahun ajaran kemarin saya masuk di tim kesiswaan.
Di kesiswaan itu sangat banyak sekali kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan siswa. Karena kegiatannya sangat banyak, nah itu implementasinya bisa sangat bermanfaat, terutama coaching dan restitusi, begitu. Jadi ee banyak apa namanya metode-metode restitusi, metodemetode menggali potensi anak atau menggali kesadaran diri anak itu lewat itu. Kalau coaching uh bagaimana kita me- apa ya? Me manage manage anak atau siswa, bahkan juga teman sejawat supaya kita bisa bekerja sama, bermitra, seperti itu.


	9. 
	Apa saja kesempatan yang telah bapak/ibu dapatkan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Kebetulan kami punya kepala sekolah, bapak kepala sekolah pak yno ini sangat mendukung dengan adanya penggerak ini. Beliau memberikan saya uh ada semacam apa ya, saya menjadi koordinator di bagian komunitas belajar. Jadi komunitas belajar ini, komunitas belajar guru, ini ada timnya, kemudian saya menjadi koordinatornya di situ. Ditunjuk untuk menggerakkan para guru ini untuk uh implementasi kurikulum merdeka.
Ya ada jadi kesempatan-kesempatan itu misalnya di radio bpgp atau di balai tekom atau bahkan di sekolah-sekolah yang mereka apa ya kami sesama peng- penggerak itu ada kayak apa ya? Kami punya grup grupgrup ini grup-grup besar maupun grup-grup kecil ini itu di sekolah masing-masing kan biasanya mereka punya kegiatan-kegiatan ya. Nah, grup-grup kami itu saling berbagi. Yo saiki gembenan kita manggil dari narasumber dari dari siapa dari siapa ganti-gantian lah seperti itu. Jadi kan biasanya gini, kalau misalnya di sekolah saya di sekolah ini, saya penggerak di sini. Kalau nanti yang ngomong saya lagi kan jelek ya bosen gitu ya bosan ya nanti kita panggil apa sesama teman penggerak dari tempat lain. Dia bicara di sekolah ini nanti gantian-gantian begitulah. Jadi ada semacam selalu selalu apa ya kesinambungan atau selalu ada komunikasi antara kami gitu.


	10. 
	Siapa yang memberikan kesempatan kepada bapak/ibu untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Kebetulan kami punya kepala sekolah, bapak kepala sekolah pak yno ini sangat mendukung dengan adanya penggerak ini. Beliau memberikan saya uh ada semacam apa ya, saya menjadi koordinator di bagian komunitas belajar. Jadi komunitas belajar ini, komunitas belajar guru, ini ada timnya, kemudian saya menjadi koordinatornya di situ. Ditunjuk untuk menggerakkan para guru ini untuk uh implementasi kurikulum merdeka.
Jadi, itu pemerintah daerah ya kalau pemerintah kota dpora. Kalau kami kan di bawah dpora dipora itu mereka ada program-program yang memang meningkatkan uh meningkatkan kompetensi kepemimpinan, terutama dalam manajerial itu ya, peningkatan manajerial pelatihanpelatihan seperti itu ada, ada sesi satu, sesi dua, dan seterusnya gitu.
Kalau di sekolah sendiri kepemimpinan mungkin lebih kepemimpinan pembelajaran ya kalau di sekolah lebih seperti itu. Jadi, uh kami dalam komunitas belajar uh kompetensi-kompetensi kepemimpinan pembelajaran di dalam kelas itu ya selalu ada.


	11. 
	Apakah bapak/ibu terlibat dalam kegiatan kepemimpinan di luar sekolah setelah mengikuti program guru penggerak?
	Di masyarakat ada ya di komunitas 

	12. 
	Apakah bapak/ibu memiliki mentor/supervisor dalam proses pengembangan kepemimpinan?
	Begitu istilahnya kami sesama penggerak saling mentoring, saling mentoring dalam bentuk coaching ya dalam bentuk coaching. Karena setiap setiap guru penggerak setiap dp itu pasti punya pengalaman yang berbeda-beda. Nah, setiap guru setiap gp pasti punya apa ya punya trik-trik tersendiri. Jadi saling mentoring.

	13. 
	Apa saja peran kepemimpinan yang Bapak/Ibu dapatkan di sekolah?
	Kebetulan kami punya kepala sekolah, bapak kepala sekolah pak yno ini sangat mendukung dengan adanya penggerak ini. Beliau memberikan saya uh ada semacam apa ya, saya menjadi koordinator di bagian komunitas belajar. Jadi komunitas belajar ini, komunitas belajar guru, ini ada timnya, kemudian saya menjadi koordinatornya di situ. Ditunjuk untuk menggerakkan para guru ini untuk uh implementasi kurikulum merdeka.
Saya di tim pengembang sekolah lebih khusus ke kurikulum lalu untuk uh dalam ranah mungkin penulisan begitu terkait perannya dalam riset begitu.


	14. 
	Apa saja contoh konkrit dari kesempatan pengembangan kepemimpinan yang bapak/ibu dapatkan?
	Yang paling jelas sih ini ya mbak, menjadi koordinator di komunitas belajar di sekolah ini

	15. 
	Mengapa bapak/ibu tertarik untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan setelah menjadi guru penggerak?
	Mungkin pada prinsipnya saya itu orangnya kepoan ya kepoan. Saya tuh pengen ngerti apa saja. Itu yang pertama. Yang kedua itu ilmu itu semakin kita gali itu semakin menarik ternyata semakin apa ya semakin ah pengen ngerti ya, nanti kalau kita ada masalah kayak gini, aduh harus bagaimana ya, dengan kita mengikuti banyak-banyak uh apa namanya? Banyak kompetensi banyak banyak peningkatan itu kita jadi ngerti apa yang harus kita lakukan itu dari beberapa pelatihan yang kita ikuti itu pasti ada. Ada satu yang kita ambil itu pasti di setiap pelatihan yang kita ikuti itu pasti ada satu yang ternyata.



Rumusan masalah II

	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Apa saja hambatan yang bapak/ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan?
	Kendala ya ini tantangannya ya itu ya waktu ya, artinya begini, jadi jam ngajar kita padat. Kalau kita mau ikut pengembangan yang sifatnya off sifatnya artinya begini. Kita harus ada di situ. Nah itu yang mau nggak mau ya kita membagi waktunya agak susah seperti itu. Kalau harus meninggalkan jam pelajaran juga itu enggak mungkin ya yang paling mungkin mengikuti pengembangan-pengembangan yang bentuknya daring, bentuknya sinkronus. Itu tadi yang seperti itu yang yang selama ini saya saya lakukan. Artinya kegiatan-kegiatan itu tidak mengganggu kpm saya. Kecuali yang memang di situ ada kegiatan uh apa namanya, pengembangan diri yang sifatnya panggilan dari dra. Nah itu yang saya enggak bisa nolak.

	2. 
	Mengapa hambatan tersebut muncul? 
	Hambatan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan muncul karena keterbatasan waktu akibat jadwal mengajar yang padat.

	3. 
	Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan tersebut? 
	Jadi untuk mengatasi hambatan tersebut ya dengan itu tadi mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan, kegiatan pengembangan yang tentunya sinkronus tidak meninggalkan kelas

	4. 
	6. Siapa yang membantu bapak/ibu dalam mengatasi segala hambatan-hambatan yang Bapak/Ibu rasakan dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan? 
	Nah, itu kebetulan as mendukung. Ya, kami punya komunitas belajar saat ini, semua guru itu wajib yang namanya skp atau rhk rencana. Uh hasil kerja. Jadi setiap guru itu mereka harus punya RHK di RHK itu mereka memaksa guru untuk membuat karya di dalam komunitas belajar yang nanti bentuknya ada sertifikat di dalamnya yang mau nggak mau memaksa mereka untuk membuat buat karya yang nanti mengeluarkan sertifikat. Kalau dia enggak punya sertifikat itu, artinya rhk yang dia buat itu pasti kurang. Mau tidak mau mereka buat, meskipun itu dengan keterpaksaan. Masih ada beberapa yang terpaksa, seperti itu. Solusinya.
Jadi adanya dukungan dan juga support dari kepala sekolah maupun rekan-tekan itu sangat membantu


	5. 
	Bagaimana dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, dan staf sekolah lainnya dalam membantu bapak/ibu mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	Sangat kepala sekolah bagus. Jadi beliau men- support hal-hal yang memang bentuknya pengembangan. Silahkan apapun itu yang penting itu lho kewajibannya untuk di kelas itu jangan ditinggal. Sudah begitu saja.
Silahkan Bapak/Ibu mau mengembangkan diri setinggi apapun, sangat support


	6. 
	Apa saja dukungan yang bapak/ibu rasakan dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan? 
	kepala sekolah yang memberikan kebebasan bagi guru untuk mengikuti pengembangan diri selama kewajiban mengajar tetap terlaksana. Kepala sekolah mendukung segala bentuk pengembangan diri yang relevan dan mendorong partisipasi aktif guru dalam komunitas belajar.

	7. 
	Apa program/ kegiatan yang dapat memberikan dukungan bagi guru dalam menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada dalam proses pengembangan kepemimpinan setelah mengikuti PPGP?
	Pelatihan daring menjadi salah satu solusi untuk mensiasati jadwal mengajar yang padat ini mbak.



Lampiran 12. Transkrip wawancara Kepala Sekolah
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No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	7. 
	Bagaimana Bapak/Ibu kepala sekolah
memberikan kesempatan kepada para guru
untuk dapat mengembangkan kepemimpinan
mereka setelah mengikuti PPGP?
	Setiap ada kesempatan diat yang kaitannya dengan itu saya ngga pernah saya itu mengekat menutup jalan rejeki dari Bapak Ibu guru semua kita beri kesempatan, silahkan. buka rezeki saya apalagi buka silahkan ikut semuanya silahkan gitu. Saya tidak pernah. Nah sekarang kan terseleksi kesempatan itu saya berikan mau diambil tidak kan terserah masing-masing. Tapi saya tidak pernah mengekat, tidak pernah memberhentikan menutup jalan rezeki mereka. Silahkan berkarir sepanjang itu tentunya ada tugas kewajiban dan sebagainya. 


	8. 
	Apa saja kesempatan yang telah Bapak/Ibu
berikan kepada guru untuk mengembangkan
keterampilan kepemimpinan mereka setelah
mengikuti PPGP?
	Kalau saya mengatakan saya itu kalau saya ngga pernah meminta untuk penjenengan harus begini begini, tapi saya dekati dengan hati saya. Nah, ini yang paling utama sebenarnya kan falsafahnya itu ya apa namanya menjadi teladan tanpa harus menyuruh gitu loh.
setelah menjadi setelah mengikuti program kami memberi kesempatan yang sudah lulus itu ada dua, dua kita yang sudah lulus dari guru penggerak kita beri kesempatan. Tapi memang tadi saya sampaikan ada yang kita beri kesempatan, tapi ya biasa-biasanya tidak menunjukkan progres yang jelas gitu. Ini ini yang memang dari awal tadi berarti kan jiwa leadernya memang nggak ada dari sunatullahnya ruhnya dari sana.
ya di event kegiatan sekolah kita libatkan. Contohnya menjadi koordinator tentang kombel kita coba. Kemudian kita menjadi apa namanya Tim PAS kegiatan-kegiatan yang sifatnya umum di sekolah itu nanti kelihatan udah kelihatan jiwa kepemirannya akan muncul sebetulnya.

	9. 
	Apakah program pengembangan
kepemimpinan guru memberikan banyak
manfaat bagi guru dalam mengembangkan
kepemimpinan mereka?
	Nah itu tadi ada saya masuk disini, saya buat itu harus membuat rencana kerja empat tahunan, kemudian di breakdown menjadi RKT rencana kerja tahunan, program supervisi, aku di sekolah itu membuat RAB, RKS dan sebagainya. Itu adalah tugas dari K dan. saya harus membelajarkan teman-teman gitu. Kalau program yang mengkhususkan untuk itu tadi pelatihan kepemimpinan atau entah itu untuk guru penggerak sendiri maupun untuk guru secara keseluruhan yang memang itu ditujukan untuk eh apa mengembangkan dan melatih ya ada di RPS saya buat di RKS nya ada mau ngikuti MGMP bahasanya itu apa sih ada ada ada ada apa namanya? anggarannya gitu baik baik. Jadi lebih kepada kegiatan seperti itu ya diberi kesempatan lah.
Kalau kalau dari kalau dari peningkatan kompetensi selalu karena kita apalagi mengikuti kurikulum yang ada, itu juga mesti ada pengembangan kompetensi guru, kemudian uh pengembangan IT guru dan sebagainya, mengikuti perkembangan sekarang misalnya sudah marak dengan AI kemudian uh apa pengembangan media pembelajaran dan sebagainya, kemudian ee pembelajaran berdiferensiasi itu seperti apa, di mana itu yang diadopsi, diadopsi untuk kuar pelaksanaannya kan seperti itu. Oke, jadi ya kalau sekolah tetap memprogramkan peningkatan-peningkatan kompetensi seperti itu.

	10. 
	Apa saja hambatan-hambatan yang dirasakan
oleh Bapak/Ibu kepala sekolah dalam proses
mengembangkan kepemimpinan tersebut?
	ya tadi itu tergantung dari kesempatannya sama kita beri kesempatan yang sama masing-masing yang bisa mengembangkan atau tidak gitu seleksi alam bahkan tidak semua orang mau jadi kepala sekolah. Nahinginan kan boleh jadi pemimpin itu semuanya punya cita-cita, tapi kan seleksi alam.
Kalau katanya itu kan mungkin memang bebannya kan banyak ya, mungkin dari keluarga itu bisa saja menjadi penyebab suami istri tidak mendukung. Itu kan juga hal yang harus sinergi to karir itu ngga bisa berjalan sendiri. Sekolah memberi kesempatan. Tapi kalau keluarga anak tidak mendukung kan gak akan jalan. Kemudian ada keinginan juga yang kuat dari dalam diri. Yang penting adalah keinginan untuk menjadi leader.

	11. 
	Apakah Kepala sekolah memberikan
dukungan bagi para guru untuk
menyelesaikan hambatan-hambatan yang
dihadapi guru dalam mengembangkan
keterampilan kepemimpinan mereka?
	Kalau si prinsipnya di sekolah itu kan gampang sebetulnya mau melangkah konsepnya ini terus dikonsultasikan. Gimana pak ini Oke siap jalan terus gitu. Artinya kan seperti itu gitu. tapi tidak semua optimal seperti itu.

	12. 
	Apakah guru-guru menjalankan kesempatan
yang diberikan dengan baik?
	ya tadi itu tergantung dari kesempatannya sama kita beri kesempatan yang sama masing-masing yang bisa mengembangkan atau tidak gitu seleksi alam bahkan tidak semua orang mau jadi kepala sekolah. Nahinginan kan boleh jadi pemimpin itu semuanya punya cita-cita, tapi kan seleksi alam.
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No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. 
	Bagaimana Bapak/Ibu kepala sekolah
memberikan kesempatan kepada para guru
untuk dapat mengembangkan kepemimpinan
mereka setelah mengikuti PPGP?
	Jadi sebagai kepala sekolah sangat terbantu dan saya mendukung nanti kalau ada kesempatan lagi, tentu kami akan dorong teman-teman untuk mengikutinya.
 
Jadi sekolah kami itu memiliki program untuk penguatan kapasitas guru itu dari ibu atau Ya inisiasinya dari saya kemudian dimasukkan ke program sekolah. Karena kan sebagai sekolah penggerak juga SMA sepuluh kan mendapatkan pembimbingan juga dari BPGP fasilitator. Sehingga dalam hal ini untuk penguatan kapasitas guru itu menjadi program utama di sekolah ini.

	2. 
	Apa saja kesempatan yang telah Bapak/Ibu
berikan kepada guru untuk mengembangkan
keterampilan kepemimpinan mereka setelah
mengikuti PPGP?
	Yang pertama, beliau menggerakkan komunitas belajar sekolah. dan ini wajib hukumnya bagi sekolah yang mengimplementasikan kurikulum merdeka. Tentu saja dibantu dengan beberapa teman yang lain. Beliau juga sebagai penggerak kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila atau P lima di SMA sepuluh. Sehingga dalam hal ini, Bu Alamah kemarin juga diberi kesempatan oleh BBGP DIY untuk mengisi tindak lanjut dari guru penggerak itu untuk mengikuti uji kompetensi sebagai pengawas sekolah.
Beliau juga sebagai penggerak kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila atau P lima di SMA sepuluh. Sehingga dalam hal ini, Bu Alamah kemarin juga diberi kesempatan oleh BBGP DIY untuk mengisi tindak lanjut dari guru penggerak itu untuk mengikuti uji kompetensi sebagai pengawas sekolah.

	3. 
	Apakah program pengembangan
kepemimpinan guru memberikan banyak
manfaat bagi guru dalam mengembangkan
kepemimpinan mereka?
	kalau memang memiliki potensi, tentu akan meningkat, meningkat, meningkat itu secara alamiah akan seperti itu. Karena satu sisi memang semangat juangnya Bu Aliah ini luar biasa untuk belajar, kemudian mengadaptasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama pembimbingan sebagai guru penggerak. Jadi sekolah merasa sangat terbantu dengan kehadiran beliau yang juga otomatis mampu menggerakkan warga sekolah untuk aktif di komunitas belajar, di kegiatan P lima, menegakkan disiplin positif, kemudian nanti di kelas beliau juga memberi contoh untuk pembelajaran berdiferensiasi dan teman-teman yang lain memetik manfaat dari sharing praktik baik. yang dilakukan beliau di komunitas belajar, itu juga Bu Alamah itu menjadi salah satu tim PKP Komite pembelajaran SMA sepuluh di sekolah penggerak itu, ya.
Jadi mungkin sebelum mengikuti kegiatan guru penggerak dengan berbagai macam bintek, pendampingan oleh fasilitator dan sebagainya. Hal-hal yang berkaitan mungkin mindset tentang disiplin positif, tentang bagaimana berbagi dengan teman, bagaimana mendorong itu mungkin belum maksimal. Ya, sudah ada, tapi belum belum LENGKAP. Nah, kemudian setelah menyelesaikan pendidikan di guru penggerak, beliau sudah bisa merefleksikan.

	4. 
	Apa saja hambatan-hambatan yang dirasakan
oleh Bapak/Ibu kepala sekolah dalam proses
mengembangkan kepemimpinan tersebut?
	Ya pada prinsipnya untuk apa ya heter kondisi yang heterogen yang ada di guru karyawan kami itu ya kadang-kadang memang yang menimbulkan permasalahan juga. Jadi lintas generasi itu lintas generasi itu yang kadang-kadang kita harus bisa menata dengan baik. Karena kadang-kadang untuk bapak ibu guru yang sudah memasuki purna tugas misalnya, didorong, didorong itu ya kadang-kadang sudah motivasinya sudah berkurang. Jadi lintas generasi itu lintas generasi itu yang kadang-kadang kita harus bisa menata dengan baik. Karena kadang-kadang untuk bapak ibu guru yang sudah memasuki purna tugas misalnya, didorong, didorong itu ya kadang-kadang sudah motivasinya sudah berkurang karena sebentar lagi mungkin ya karena usia sudah memasuki purna tugas dan lain-lain. Sehingga sekolah memang harus memiliki peta Ibu memiliki peta ini guru-guru yang produktif, nanti ditempatkan di sini, di sini bisa menggerakkan begitu. Kemudian untuk yang sepuh ya nanti diminta untuk mengikuti gitu. Jadi kalau jaman dulu mungkin yang sepuh itu di depan. Tapi kalau sekarang kan kebalik karena yang banyak dapat ilmu baru kan yang muda-muda yang mengikuti ini ini ini ini yang seh kan stuck biasanya. Nah untuk itu sekolah memiliki peta dan kita mix itu biar yang mudah. mengajari yang nanti kalau yang seh sama yang seh jadinya nggak ada gitu.
Jadi mungkin kelemahannya itu lebih pada ee manajemen waktu Ibu. Manajemen waktu. Jadi kalau sisi materi sudah bagus, lengkap kadang-kadang karena guru itu kan waktunya full mengajar di kelas, kemudian harus membuat perencanaan pembelajaran, nanti kalau sudah terlaksana harus menyiapkan assessment dan lain sebagainya. Jadi kadang-kadang Bu Alamah sendiri itu punya kesibukan yang luar biasa.

	5. 
	Apakah Kepala sekolah memberikan
dukungan bagi para guru untuk
menyelesaikan hambatan-hambatan yang
dihadapi guru dalam mengembangkan
keterampilan kepemimpinan mereka?
	Sehingga sekolah memang harus memiliki peta Ibu memiliki peta ini guru-guru yang produktif, nanti ditempatkan di sini, di sini bisa menggerakkan begitu. Kemudian untuk yang sepuh ya nanti diminta untuk mengikuti gitu

	6. 
	Apakah guru-guru menjalankan kesempatan
yang diberikan dengan baik?
	Sudah sangat baik ya sejauh ini dengan berbagai kegiatan yang dilakukan untuk sekolah. 
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	1. 
	Bagaimana Bapak/Ibu kepala sekolah
memberikan kesempatan kepada para guru
untuk dapat mengembangkan kepemimpinan
mereka setelah mengikuti PPGP?
	Perhatian guru penggerak itu ee dari pihak sekolah itu selalu memberikan dukungan penuh ya, dukungan penuh, walaupun ee untuk beberapa apa beberapa proses yang di- apa yang dijalani oleh teman-teman yang masuk di guru penggerak itu ya, ada yang kemudian memang ee kegiatan-kegiatan itu berlangsung di dalam jam-jam efektif ya,

	2. 
	Apa saja kesempatan yang telah Bapak/Ibu
berikan kepada guru untuk mengembangkan
keterampilan kepemimpinan mereka setelah
mengikuti PPGP?
	Jadi memang ee sudah kita mulai untuk apa, sebagai koordinator kegiatan P lima juga projek pengenalan profil pelajar Pancasila itu juga mereka saya ambil, bisa diambil saya ambilkan dari kebetulan kurikulum itu Bu Eka itu untuk Sandi rupa itu memang kemudian kita beri kepercayaan untuk mengelola P lima dan sebagainya seperti itu.

	3. 
	Apakah program pengembangan
kepemimpinan guru memberikan banyak
manfaat bagi guru dalam mengembangkan
kepemimpinan mereka?
	misalnya ee yang saya tahu ya itu misalnya ada satu program dari guru penggerak itu misalnya meninjau visi-misi ya, begitu. Ada memang kayaknya diarahkan ke situ juga ada yang kalau misalnya nanti ee katakanlah guru penggerak itu kan ada mata mata di ke arah besok kalau jadi kepala sekolah penggerak kan kayak gitu seperti itu. Saya kira termasuk peninjauan visi misi, terus uh apa ya praktek baik kayak gitu itu. Saya kira itu memang jadi jadi hal yang mereka pelajari selama di kelat enam bulan.

	4. 
	Apa saja hambatan-hambatan yang dirasakan
oleh Bapak/Ibu kepala sekolah dalam proses
mengembangkan kepemimpinan tersebut?
	Tapi memang ada teman-teman tertentu yang memang guru benira itu yang ee apa, masih harus dioptimalkan bagaimana dia memikirkan sekolah ini untuk ke depannya terkait dengan pengembangan kurikulum, dengan pengembangan apapun lah seperti itu. 
Begitu memang uh sebenarnya kita masih anu ya, masih masih sambil sambil apa ya, me- mengobservasi teman-teman yang sudah ada, yang sudah lolos dengan uh sebagai guru penggerak itu harapannya kan itu memang sebagai motor penggerak, motor penggerak sekolah, perubahan dan sebagainya, ya kita sedikit demi sedikit.Tapi yang jelas pengimbasan-pengimbasan dari apa yang di- apa yang dipelajari oleh bapak ibu guru penggerak itu kemudian nanti bisa ditularkan. guru-guru lain yang tidak bergabung atau tidak mengikuti dekat itu. Itu seperti itu. Jadi memang walaupun ini masih masih proses ya harapannya memang karena guru-guru masih muda ya, itu kan nanti bisa masih ee jalannya kan masih panjang, ketika masih panjang itu nanti mungkin kedepannya memang akan sangat melibatkan atau sangat sangat bisa digerakkan oleh para teman-teman guru penggerak itu untuk ke depan SMA tiga menjadi lebih baik.untuk ke

	5. 
	Apakah Kepala sekolah memberikan
dukungan bagi para guru untuk
menyelesaikan hambatan-hambatan yang
dihadapi guru dalam mengembangkan
keterampilan kepemimpinan mereka?
	Ya kita sekolah sangat support mereka, ya. Bahkan ada kegiatan-kegiatan yang kemudian melibatkan guru-guru lain, ee ketika nanti ada pengimbasan dari guru penggerak ataupun menyelesaikan tugas di di klubnya, kita semuanya tetap ikut. Sehingga memang ada uh guru penggerak yang sudah lolos, kita itu, cuma memang tidak begitu banyak.

	6. 
	Apakah guru-guru menjalankan kesempatan
yang diberikan dengan baik?
	Karena relatif guru-guru itu kan masih muda. Ketika masih muda itu kan masih perlu pengalaman. Kalau misalnya nanti ee kemudian di- apa diminta untuk menga- uh diberikan atau diberikan peran-peran strategis, kita masih harus ee sebentar biar belajar dulu. Tapi memang ada beberapa yang sudah sudah kita mulai libat di beberapa kegiatan tidak mulai dilibatkan di dalam mengkoordin- mengkoordinir kegiatan-kegiatan terbentuk itu. Tapi kita ketika sampai di apa ee kegiatan-kegiatan yang sangat strategis di sekolah, memang kita masih perlu waktu. Saya- saya pikir ee beliau-beliau itu masih perlu waktu untuk untuk di sini bisa belajar lebih banyak dulu. Sebenarnya kalau kesempatan kita berikan, kan toh kita itu nanti yang yang senior-senior kan akan berhenti juga ya. Jadi mereka tetapi sedikit demi sedikit, karena biar dia lebih mengenal sekolah. kita itu seperti apa, walaupun beberapa itu ya tahun kelima sih di sini tahun kelima, tapi dengan komplek- kekomplekan SMA tiga, segala sesuatunya baik siswa, orang tua, alumni, itu semuanya kita itu ee luar biasa sehingga memang butuh mereka belajar lebih banyak lagi. Tapi tetap kita sudah, sudah, sudah, sudah berikan kesempatan, tapi sedikit demi sedikit, sedikit demi sedikit.



